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ABSTRAK

Nisa, Fahiya khoirun. 2025. Pengaruh Dukungan keluarga  Terhadap
Homesickness Pada Mahasiswa Perantauan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Muhammad Jamaluddin, M.Si.

Homesickness merupakan kondisi emosional yang ditandai dengan
kerinduan yang mendalam terhadap kampung halaman, yang sering dialami oleh
mahasiswa perantauan. Perasaan ini dapat mempengaruhi kesehatan mental dan
kemampuan akademik mahasiswa. Salah satu faktor yang berperan dalam
mengurangi homesickness adalah dukungan keluarga. Dukungan keluarga
mencakup dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informasi yang
dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi individu yang merantau. Penelitian
ini bertujuan untuk 1) mengetahui tingkat dukungan keluarga yang diterima oleh
mahasiswa perantauan di UIN Malang, 2) mengetahui tingkat homesickness yang
dialami oleh mahasiswa perantauan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan
3) mengetahui pengaruh dukungan keluarga terhadap homesickness pada
mahasiswa perantauan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan subjek penelitian
sebanyak 103 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Alat ukur yang digunakan adalah skala dukungan keluarga dan skala
homesickness. Analisa data penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana.
Untuk reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan teknik alpha dari
Cronbach. Hasil penelitian kemudian diolah dengan menggunakan koefisien
correlation product moment dari Pearson, dengan bantuan SPSS 25.0 for
Windows. Nilai validitas pada skala dukungan keluarga berkisar antara 0,228-
0,514 dan reliabilitas sebesar 0,601. Sedangkan nilai validitas pada skala
homesickness berkisar antara 0,222 — 0,620 dan reliabilitas sebesar 0,877.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga pada mahasiswa
perantauan UIN Malang dari sampel 103 responden memiliki tingkat dukungan
keluarga kategori tinggi sebanyak 15 responden dengan persentase 18%, kategori
sedang sebanyak 74 responden dengan persentase 73%, dan kategori rendah
sebanyak 14 responden dengan persentase 13%. Sedangkan tingkat homesickness
mahasiswa perantauan berada pada kategori sedang sebanyak 73 responden
dengan persentase 72%, kategori tinggi sebanyak 17 responden dengan persentase
16%, dan kategori rendah sebanyak 13 responden dengan persentase 12%.
Terdapat pengaruh dukungan keluarga terhadap homesickness dengan nilai
korelasi negatif sebesar -0,772 dan nilai signifikansi 0,005, sehingga hipotesis
dalam penelitian dapat diterima.

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Homesickness
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ABSTRACT

Nisa, Fahiya khoirun. 2025. The influence of family support on homesickness
among students from the Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
of Malang. Thesis. Faculty of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University of Malang.

Dosen Pembimbing: Muhammad Jamaluddin, M.Si.

Homesickness is an emotional condition characterized by a deep longing for
one's hometown, often experienced by students who are away from home. This
feeling can affect students' mental health and academic performance. One of the
factors that plays a role in reducing homesickness is family support. Family
support includes emotional, esteem, instrumental, and informational support that
can provide a sense of security and comfort for individuals who are away from
home. This study aims to 1) determine the level of family support received by
students from the Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang, 2)
assess the level of homesickness experienced by these students, and 3) examine
the influence of family support on homesickness among students at the university.

This research employs a quantitative method with a sample of 103 students
selected using purposive sampling techniques. The measurement tools used are
the family support scale and the homesickness scale. Data analysis is conducted
using simple linear regression analysis. The reliability of the instruments is tested
using Cronbach's alpha technique. The results are processed using Pearson's
product-moment correlation coefficient, with the assistance of SPSS 25.0 for
Windows. The validity values for the family support scale range from 0.228 to
0.514, with a reliability of 0.601. Meanwhile, the validity values for the
homesickness scale range from 0.222 to 0.620, with a reliability of 0.877.

The findings indicate that among the 103 respondents, family support for
students from UIN Malang is categorized as high for 15 respondents (18%),
moderate for 74 respondents (73%), and low for 14 respondents (13%). The level
of homesickness among these students is categorized as moderate for 73
respondents (72%), high for 17 respondents (16%), and low for 13 respondents
(12%). There is a significant negative correlation between family support and
homesickness, with a correlation value of -0.772 and a significance level of 0.005,
thus the hypothesis of the study is accepted.

Keywords: Family Support, Homesickness
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan menunjang masa depan. Pendidikan merupakan hal yang penting
karena dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan juga bermanfaat
untuk bekal di masa depan. Banyak dari masyarakat yang seringkali menempuh
pendidikan jauh dari tempat tinggal mereka bahkan sampai ke luar negeri untuk
menuntut ilmu setinggi mungkin (Istanto, 2019) .Seorang mahasiswa yang pergi
merantau dan harus tinggal selama waktu tertentu di luar kampung halamannya,
dengan tujuan menyelesaikan pendidikannya atau dengan kata lain mahasiswa
merantau (Fauzia dkk., 2021). Menurut Azizi, (2015) bahwa kehidupan baru di
perantauan menghadirkan pengalaman baru dan tantangan emosional, seperti
kesedihan, kecemasan, keputusasaan, nostalgia, dan homesickness. Dan banyak
mahasiswa yang seringkali merasakan kerinduan pada kampung halaman, ini
sering disebut juga dengan homesickness (Nisa dkk., 2023).

Meskipun kerap dianggap sebagai hal yang sepele atau hanya sebagai "rindu
rumah biasa", homesickness sejatinya adalah kondisi emosional yang kompleks
dan bisa berdampak serius pada kehidupan mahasiswa rantau. Di balik senyum
yang ditunjukkan mahasiswa saat menjalani kuliah di kota atau negara lain,
sering tersembunyi rasa sepi, kesulitan beradaptasi, bahkan gejala fisik seperti

sakit kepala, demam tanpa sebab, dan kehilangan semangat belajar. Mahasiswa



yang harus meninggalkan rumah demi pendidikan seringkali menghadapi
tantangan besar: mereka tidak hanya beradaptasi dengan lingkungan dan budaya
baru, tetapi juga harus belajar hidup jauh dari orang-orang terdekat yang biasa
menjadi tempat bersandar. Di saat tekanan akademik datang, dan lingkungan
belum terasa aman atau nyaman, perasaan rindu terhadap rumah bisa berubah
menjadi tekanan emosional yang sangat berat.

Selain itu, di balik data akademik dan aktivitas kampus, terdapat kondisi
psikologis yang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar mahasiswa.
Rasa rindu yang tak tertampung bisa mengganggu konsentrasi, membuat
mahasiswa menarik diri secara sosial, hingga memicu stres dan kecemasan
berkepanjangan. Bahkan, jika tidak ditangani dengan baik, homesickness bisa
menjadi faktor yang berkontribusi pada keputusan mahasiswa untuk berhenti
kuliah. Meneliti homesickness bukan sekadar memahami rasa rindu, tetapi
menyelami pengalaman batin mahasiswa rantau yang sedang berjuang menjaga
semangat mereka tetap menyala jauh dari rumah. Melalui pemahaman ini, kita
bisa merancang upaya yang lebih empatik dan konkret untuk membantu
mahasiswa bertahan, berkembang, dan merasa "ditemani" meskipun secara fisik
mereka jauh dari rumah, misalnya dengan memperkuat dukungan emosional
dari keluarga.

Homesickness sendiri merupakan keadaan emosional yang dimana individu
selalu memiliki keinginan untuk kembali ke kampung halaman, selalu
memikirkan keadaan rumah, dan memiliki emosi yang negatif (Nisa dkk.,

2023). Menurut Thurber & Walton (2012) bahwa homesickness adalah



keadaan yang sulit yang dialami oleh individu karena terpisah dari
lingkungannya yang lama. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan
individu tersebut mempersepsikan hilangnya suasana lingkungan yang lama,
situasi sosial yang terjadi di lingkungan lama dan juga kehilangan figur.
Sedangkan (Fisher, 2016:20) mendefinisikan homesickness sebagai proses
emosional kognitif yang kompleks yang mencakup mengingat rumah,
keinginan terus-menerus untuk kembali ke rumah, serta adanya perasaan
depresi dan gejala psikosomatis.

Homesickness juga memberikan dampak negatif yang dapat memicu
beberapa dampak negatif dari sisi psikologis diantaranya perilaku, sosial,
kognitif dan juga fisik (Biasi dkk., 2018). Menurut (Thomas, 2018:2)
menunjukkan bahwa homesickness dapat mengganggu pendidikan dan
membuat siswa sulit untuk fokus pada pekerjaan dan kehilangan konsentrasi.
Poyrazli & Lopez (2007) memperkuat dampak homesickness ini bahwa
homesickness yang tidak ditangani dapat memperburuk kondisi mental dan
emosional seseorang, menyebabkan depresi dan gangguan mental lainnya.

Setiap individu memiliki dampak kognitif terutama adanya pikiran terus
menerus tentang rumah yang ditinggalkan, termasuk orang-orang terdekat,
bangunan fisik, tanah, masakan, binatang peliharaan, dan keinginan untuk
pulang ke rumah, munculnya pikiran-pikiran negative tentang lingkungan baru
yang ditempati, kesulitan konsentrasi (yang disebabkan oleh pikiran terus-
menerus tentang rumah), penyimpangan memori, perilaku neurotik, dan isolasi

sosial adalah karakteristik kognitif lain yang muncul pada orang yang



mengalami homesickness. (Van Tilburg & Vingerhoets, 2006). Hal ini sama
dengan pendapat (Thurber & Walton, 2012:4) Stres akulturatif yang
disebabkan oleh perubahan perilaku, nilai, dan kepercayaan yang disebabkan
oleh kontak terus-menerus dengan budaya baru, dapat memperburuk
konsekuensi kognitif dan emosional homesickness.

Meskipun sering terjadi, perasaan homesickness sendiri ternyata berbahaya
bagi seseorang. Ini mencakup perasaan seperti kesepian, penarikan diri dari
lingkungan sosial, stres dan depresi, penurunan kekebalan tubuh, dan bisa
menyebabkan diabetes (Thurber & Walton, 2012:1). Kehidupan mahasiswa
tahun pertama akan sangat terpengaruh oleh homesickness jika tidak ditangani
dengan benar,bahkan dapat berdampak pada fungsi sosial, somatik, emosional,
kognitif, dan perasaan cemas hingga depresi (Thurber & Walton, 2012).

Dibandingkan dengan individu yang tidak mengalami homesickness, siswa
yang mengalami homesickness cenderung malas belajar, kurang konsentrasi,
dan lebih rentan mengalami drop out (Karageorghis dkk., 2013) (Thurber &
Walton, 2012). Menurut (Fisher, 2016) orang yang mengalami homesickness
mengalami berbagai gejala, mulai dari yang ringan hingga yang parah, yang
dapat mengganggu fungsi fisik, kognitif, dan psikologis mereka. Peneliti
memasukkan gejala-gejala tersebut ke dalam survei untuk mengetahui apakah
mahasiswa di sekitar UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mengalami
homesickness. Hasil survei dan wawancara dengan mahasiswa UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang mendukung penelitian.

Berdasarkan hasil survey pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti



terhadap Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,pada tanggal 19
Oktober 2024 menunjukan 92,9% atau sebanyak 52 dari 56 mahasiswa yang

menjawab merindukan suasana rumah sebagaimana data berikut :

Survey

B Merindukan suasana Rumah

M Tidak Merindukan Suasana
Rumah

Gambar 1 Hasil Survey Pra Penelitian

Data Survey juga diperkuat oleh wawancara pada 1 mahasiswa Fakultas
Humaniora UIN Maulana Malik Ibrahim Malang , subjek AF merasakan

merindukan suasana rumah.

Berdasarkan wawancara dengan subjek AF salah satu mahasiswi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang saat ini sedang menempuh semester tujuh
dari hasil wawancara yang mendukung survey yakni subjek merasakan
kerinduan terhadap rumah , subjek telah dua bulan di perantauan dan belum bisa

pulang ke rumah.

Sebagaimana yang diterangkan oleh subjek AF sebagai berikut :

“Saya sering kangen dengan rumah apalagi ketika akhir-akhir ini saya
banyak pikiran karena banyak tugas yang menumpuk dan lagi ujian
uts..Biasanya saya telfon rumah setiap hari untuk menanyakan kabar
atau curhat keseharian saya, ya meskipun sudah melakukan telfon tapi



rasa kangen itu tidak bisa hilang” (AF, 19 Oktober 2024.)
Berdasarkan survey pra penelitian selanjutnya juga menunjukan 58,6% atau
34 dari 568 mahasiswa menunjukan gejala-gejala yang terindikasi homesickness.
Gejala homesickness terdapat tiga gejala utama homesickness yakni 1) Gejala
Fisik: Homesickness sering kali memicu gejala fisik seperti sakit kepala, pusing,
atau demam yang tidak memiliki penyebab medis yang jelas. Hal ini terjadi
karena stres emosional yang dialami oleh individu mempengaruhi kondisi fisik

mereka.

Surve

B Terdapat gejala pusing atau
demam tanpa alasan medis

vang ialac

E Tidak terdapat gejala pusing
atau
demam tanpa alasan medis

Gambar 2 Hasil Survey Pra Penelitian

Data Survey juga diperkuat oleh wawancara pada 2 mahasiswi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang , pada tanggal 19 oktober tahun 2024 terhadap

subjek DS dan Al dua subjek terindikasi gejala homesickness.

Berdasarkan wawancara dengan subjek DS salah satu mahasiswa semester 5
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang , beberapa indikator dalam aspek
homesickness ini diantaranya adalah gejala fisik yakni mengalami pusing atau
demam tanpa alasan medis yang jelas,merindukan keluarga dan kesulitan

dalam menyesuaikan diri. Sebagaimana yang diterangkan oleh subjek DS



sebagai berikut :

“ Selain merasa stress,aku sering mengalami pusing dan demam tiba-
tiba. Kadang aku merasa lelah dan tubuhku panas, tapi saat diperiksa
ke dokter, tidak ada diagnosis yang jelas. Hal ini membuatku semakin
cemas dan merasa kondisi ini berhubungan dengan perasaanku yang
rindu keluarga dan sulitnya beradaptasi di sini. Aku merasa sangat sulit
menyesuaikan diri di lingkungan baru ini. Kadang aku merasa tidak
tahu harus berbuat apa, dan itu membuatku stres. *’ (DS, 19 Oktober
2024)

Meskipun individu harus merantau di kota dan terpisah dari orang tua
mereka, pendidikan individu tidak hanya bergantung pada lingkungan
pendidikan itu sendiri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dukungan yang
diberikan oleh orang tua (Damayanti, 2023). (Lestari dkk., 2022) menyatakan
bahwa salah satu peran orang tua dalam mencapai keberhasilan pendidikan
anaknya adalah memberikan dukungan, terutama dalam kegiatan belajar

individu.

Pada mahasiswa rantau, homesickness merupakan masalah yang umum
namun seringkali terabaikan. Masa transisi ini melibatkan adaptasi terhadap
lingkungan baru, tekanan akademis, dan pencarian identitas diri yang bisa
menjadi sumber stres. Rasa rindu yang kuat terhadap rumah dan
ketidaknyamanan di tempat baru dapat memicu berbagai masalah kesehatan
mental seperti kecemasan dan stres. Oleh karena itu, penting untuk memahami
lebih dalam tentang pengaruh homesickness terhadap kesehatan mental
mahasiswa rantau, faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta strategi yang

efektif untuk mengatasi kondisi ini (Olivia dkk., 2024). Meskipun terdapat



berbagai faktor yang memengaruhi tingkat homesickness pada mahasiswa
rantau, seperti kepribadian, lingkungan sosial baru, hubungan dengan teman
sebaya, atau aktivitas kampus, namun dukungan keluarga memiliki kekuatan

emosional paling mendasar dan paling awal dalam kehidupan individu.

Di antara berbagai faktor yang dapat memengaruhi homesickness, dukungan
keluarga menempati posisi yang sangat penting karena keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama yang membentuk identitas emosional seseorang.
Dalam konteks mahasiswa perantau, perasaan keterhubungan emosional dengan
keluarga dapat menjadi sumber kekuatan yang signifikan untuk menghadapi
tantangan baru. Keluarga, khususnya orang tua, tidak hanya menyediakan
bantuan material, tetapi juga dukungan emosional berupa perhatian, kehangatan,
pengertian, dan empati yang sangat dibutuhkan ketika mahasiswa merasa jauh
dari rumah. Dukungan keluarga memberikan peran yang paling penting bagi
seorang individu yang sedang merantau, terutama kedua orang tua, karena
keluarga merupakan tempat penting dan nyaman untuk perkembangan fisik,
kognitif, dan sosial emosional remaja (Rahmawati & Rahmayanti, 2019:49).
Menurut (Karunia, 2017) bahwa keluarga mendukung anggota keluarga mereka
dengan memberikan dukungan moril dan material, seperti memberi saran,

mendorong, dan membantu.

Menurut Sarafino & Smith, (2014) strategi dukungan keluarga adalah
yang terbaik karena melibatkan ekspresi empati, perhatian, pemberian semangat,

kehangatan, cinta, atau bantuan emosional. Dukungan emosional termasuk



menunjukkan kepedulian, empati, dan perhatian terhadap orang yang
bersangkutan. Dukungan emosional adalah ekspresi perasaan, kepercayaan, dan
afeksi yang didengarkan. Mendengarkan keluhan seseorang dapat membantu
mereka melepaskan emosi, mengurangi kecemasan, membuat mereka merasa
nyaman, aman, diperhatikan, dan dicintai saat mereka menghadapi berbagai
tekanan dalam hidup mereka. Dukungan emosional memberikan perasaan
dicintai dan kenyamanan bagi orang yang mendapatkannya, menjadikannya

salah satu bentuk dukungan yang paling penting (Suradi, 2017).

Menurut Friedman dkk., (2003) dukungan emosional adalah keluarga
sebagai tempat yang aman dan tenang di mana mereka dapat bersantai,
beristirahat, dan pulih. Aspek-aspek dari dukungan emosional meliputi
dukungan yang ditunjukkan dalam bentuk afeksi, kepercayaan, perhatian, dan
mendengarkan dan didengarkan. Dukungan emosional juga melibatkan ekspresi
empati, perhatian, pemberian semangat, kehangatan pribadi, cinta, atau bantuan
emosioal. Dan Friedman dkk., (2003) menyatakan bahwa keluarga memberikan

bantuan nyata dan praktis, seperti kebutuhan uang, makan, minum, dan tidur.

Dukungan keluarga memiliki peran membantu mahasiswa perantau
mengatasi perasaan homesickness, terutama melalui interaksi yang memberikan
rasa aman dan kenyamanan, komunikasi rutin, seperti panggilan telepon atau
pesan, memungkinkan mahasiswa tetap merasa terhubung secara emosional
dengan keluarga mereka meskipun berada di lingkungan yang asing (Sarafino &

Smith, 2014). Menurut Friedlander dkk., (2007) mahasiswa yang sering
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menerima dukungan emosional dari keluarga mereka, baik secara langsung
maupun tidak langsung, menunjukkan tingkat adaptasi yang lebih baik pada
lingkungan baru dan mengalami penurunan yang lebih besar dari gejala
homesickness. Serta Mahasiswa yang sering menerima dukungan emosional dari
keluarga mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung, menunjukkan
tingkat adaptasi yang lebih baik pada lingkungan baru dan mengalami penurunan
yang lebih besar dari gejala homesickness. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh (Tilburg dkk., 1996) dukungan keluarga dapat membantu mengurangi
gejala homesickness seperti kecemasan dan keinginan berlebihan untuk pulang.
Ini karena dukungan keluarga memberikan rasa stabilitas emosional dan
keterhubungan yang sangat dibutuhkan di tempat baru. Hasil penelitian ini
mendukung gagasan bahwa dukungan sosial dari keluarga membantu mahasiswa

perantau menghadapi tantangan emosional selama transisi.

Menurut teori attachment dari Bowlby (1969), keluarga sebagai figur
keterikatan utama berperan penting sebagai "safe base" yang memberi rasa
aman. Ketika keterikatan ini terganggu karena jarak fisik, homesickness pun
menjadi lebih mudah muncul, dan dukungan keluarga menjadi kunci untuk
menyeimbangkan emosi. Selain itu, penelitian Friedlander dkk. (2007)
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mendapatkan dukungan emosional dari
keluarga menunjukkan tingkat stres dan gejala homesickness yang lebih rendah.
Dalam konteks budaya Indonesia yang sangat kolektif, peran keluarga bahkan

menjadi lebih sentral karena nilai-nilai kebersamaan dan kekeluargaan yang kuat
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Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh aghasinejad dkk.,
(2020) dengan judul Relationship between family function and self-
differentiation with homesickness of dormitory girl students. Dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki peran penting dalam
memprediksi tingkat homesickness pada mahasiswa perantauan. Dukungan dari
keluarga, yang meliputi keterlibatan afektif dan dukungan sensitif, membantu
mengurangi perasaan rindu rumah dengan memberikan rasa aman dan koneksi
emosional yang dapat mengurangi tekanan emosional. Sejalan dengan penelitian
yang diteliti oleh Maria Stephanie Gunandar, (2017) yang berjudul Hubungan
antara Dukungan Sosial Orang Tua dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru
yvang Merantau. Penelitian tersebut menemukan bahwa dukungan sosial orang
tua memiliki hubungan positif dan signifikan dengan penyesuaian diri

mahasiswa baru yang merantau.

Dukungan emosional dari keluarga, termasuk dukungan sosial orang tua,
berperan dalam membantu mahasiswa merantau mengatasi tantangan emosional
dan homesickness di lingkungan baru. Hal ini penting untuk diteliti karena
homesickness merupakan fenomena yang sering dialami oleh mahasiswa
perantau, terutama pada tahap awal adaptasi mereka di lingkungan baru.
Homesickness dapat berdampak negatif terhadap motivasi akademik, dan
kemampuan beradaptasi mereka, sehingga memahami faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat homesickness, seperti dukungan emosional keluarga, dapat
membantu dalam merancang intervensi yang efektif. Oleh karena itu, meneliti

peran dukungan keluarga dalam menurunkan tingkat homesickness memberikan
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kontribusi penting dalam upaya pengembangan intervensi yang lebih manusiawi

dan berbasis kekuatan relasional yang dimiliki mahasiswa.

Adapun responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi
angkatan 2021 dan 2022. Peneliti memilih responden ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa mereka telah menjalani masa tinggal di perantauan dalam
waktu yang cukup lama, sehingga memungkinkan mereka telah melewati fase
awal adaptasi dan lebih mampu merefleksikan pengalaman homesickness secara
utuh dan stabil, namun ternyata berdasarkan penelitian awal dan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti, ternyata masih banyak mahasiswa yang mengalami
homesickness padahal sudah merantau selama 1-2 tahun. Berbeda dengan
mahasiswa baru yang umumnya masih berada di tahap awal masa transisi dan
adaptasi, pengalaman mereka terhadap homesickness cenderung masih fluktuatif
dan sangat dipengaruhi oleh dinamika awal kehidupan kampus serta wajar
apabila mengalami homesickness. Selain itu, mahasiswa angkatan 2021 dan
2022 telah memiliki lebih banyak waktu untuk merasakan dampak jangka
menengah dari homesickness terhadap aktivitas akademik dan sosial mereka.
Dengan demikian, pemilihan responden dari angkatan ini dinilai lebih
representatif dalam mengungkap keterkaitan antara homesickness dan dukungan

keluarga secara lebih mendalam.

Pembeda dari penelitian sebelumnya adalah fokus pada dukungan emosional
keluarga secara spesifik dalam mengatasi homesickness pada mahasiswa

perantau. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung melihat
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dukungan sosial secara umum atau penyesuaian diri, penelitian ini berupaya
mengeksplorasi dukungan dari keluarga sebagai variabel yang dapat
menurunkan dampak homesickness dan bagaimana aspek emosional dari

dukungan ini berdampak langsung pada kesejahteraan mahasiswa perantauan.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang
diajukan sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat dukungan keluarga pada mahasiswa perantauan di UIN
Malang?
2. Bagaimana tingkat homesickness yang dialami oleh mahasiswa perantauan
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?
3. Bagaimana pengaruh dukungan keluarga terhadap homesickness pada
mahasiswa perantauan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?”
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat dukungan emosional keluarga yang diterima
oleh mahasiswa perantauan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
2. Untuk mengetahui tingkat homesickness pada mahasiswa perantauan
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
3. Untuk mengetahui pengaruh dukungan keluarga terhadap homesickness
pada mahasiswa perantauan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
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pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam kajian psikologi
pendidikan dan psikologi perkembangan. Temuan penelitian ini dapat
memperkaya literatur mengenai fenomena homesickness serta memperjelas
peran penting dukungan emosional dari keluarga dalam mengurangi
dampak negatif homesickness pada mahasiswa perantau. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi landasan teoritis bagi penelitian lanjutan yang
ingin mengeksplorasi faktor-faktor psikososial lain yang berpengaruh

terhadap adaptasi mahasiswa di perantauan.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh berbagai
pihak, antara lain:
a. Lembaga pendidikan
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merancang program pendampingan atau konseling yang responsif
terhadap kebutuhan emosional mahasiswa, terutama yang berasal dari
luar daerah.
b. Praktisi Psikologi
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam merancang intervensi
psikologis berbasis keluarga untuk membantu mahasiswa yang
mengalami kesulitan adaptasi dan homesickness.
c. Bagi mahasiswa perantau
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya

menjaga komunikasi dan keterhubungan emosional dengan keluarga
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sebagai salah satu cara untuk mengurangi homesickness.

Bagi keluarga

Penelitian ini dapat mendorong orang tua untuk lebih aktif memberikan
dukungan emosional secara konsisten kepada anak-anak mereka yang

sedang menempuh pendidikan di perantauan.
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BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Homesickness
1. Definisi Homesickness

Menurut Archer et al., (1998:3) Istilah 'rindu kampung halaman' mencakup
berbagai reaksi emosional yang muncul sebagai respons terhadap situasi yang
menyebabkan seseorang terpisah dari orang-orang serta tempat-tempat yang
sudah dikenal dan disayangi. Sejalan dengan pernyataan (Thurber & Walton,
2012:416) homesickness adalah perasaan sedih atau ketidaknyamanan yang
timbul akibat terpisah dari rumah, kondisi ini sering muncul sebagai bentuk
kerinduan yang mendalam terhadap lingkungan asal, keluarga, dan
kenyamanan yang biasanya dirasakan di rumah. Ciri kognitif dari
homesickness meliputi pikiran yang terus- menerus terfokus pada rumah dan
perasaan keterikatan yang kuat terhadapnya. Mahasiswa yang mengalami
kerinduan ini di lingkungan universitas biasanya menghadapi tantangan dalam
aspek akademis, sosial, dan emosional, karena mereka berusaha beradaptasi
dengan kehidupan baru yang berbeda dari lingkungan asal mereka (Thomas,
2018Db).

Menurut Baier & Welch, (1992) homesickness adalah konsep yang familiar
bagi banyak orang dan hampir setiap individu pernah mengalaminya.
Kerinduan akan rumah ini sering kali memicu munculnya kembali kenangan-
kenangan spontan dari berbagai peristiwa atau pengalaman yang pernah

dialami, membawa seseorang untuk merasakan kembali emosi yang terkait
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dengan pengalaman tersebut, seolah-olah perasaan itu belum sepenuhnya
terproses secara emosional. Dalam beberapa kasus, homesickness dapat
memunculkan perasaan malu atau ketidakmampuan, terutama saat seseorang
merasa kesulitan mengatasi jarak dari rumah. Hal ini sering kali menjadi
perhatian bagi para profesional yang bekerja dengan anak-anak atau remaja
yang merasakan homesickness.

Homesickness dapat didefinisikan sebagai perasaan ketidaknyamanan atau
kerinduan yang muncul ketika seseorang berada di tempat tinggal atau
lingkungan baru,kondisi ini sering ditandai dengan perasaan tidak betah dan
keinginan untuk kembali ke lingkungan asal yang sudah dikenal dan
memberikan rasa aman (Fisher dkk., 1985). Homesickness muncul ketika
seseorang meninggalkan rumah dan pindah ke tempat tinggal baru, baik untuk
tujuan pendidikan, pekerjaan, atau alasan lainnya. Kondisi ini sering kali
menimbulkan tantangan, seperti perasaan jauh dari dukungan sosial yang
biasa didapatkan dari keluarga dan kerabat terdekat, sehingga menyebabkan
kerinduan dan ketidaknyamanan dalam beradaptasi di lingkungan baru
(Stroebe et al., 2002).

. Dimensi Homesickness
Menurut pendapat Archer et al., (1998) dimensi homesickness terdiri dari
dua yakni:
a. Kesulitan Beradaptasi
Individu yang mengalami homesickness sering kali merasakan

ketidakpuasan dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial yang baru.
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Mereka yang kesulitan beradaptasi cenderung merasa cemas dan
terbebani, sering kali menyalahkan diri sendiri, merasa kehilangan arah
atau tujuan, serta mengalami rasa gelisah yang berkepanjangan.
Kesulitan ini membuat individu merasa terisolasi, bahkan terkadang
mereka kesulitan untuk mengidentifikasi masalah yang mereka hadapi,
sehingga memperburuk perasaan tidak nyaman dalam lingkungan baru.
b. Keterikatan dengan Rumah

Dimensi ini berkaitan dengan perasaan kuat yang dimiliki individu
terhadap rumah dan lingkungan asalnya. Keterikatan ini muncul karena
adanya kedekatan emosional dengan keluarga, teman, serta semua elemen
yang menghubungkan individu dengan rumah. Perasaan rindu yang
mendalam sering kali muncul, disertai dengan kesedihan dan penyesalan
karena terpisah dari rumah. Individu yang mengalami homesickness
jugasering kali dibayangi oleh pikiran-pikiran yang mengganggu tentang
rumah, dan dalam beberapa kasus, mereka bahkan bermimpi tentang
tempat tinggal asal mereka.
Secara keseluruhan, homesickness melibatkan dua dimensi utama yaitu
kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru dan keterikatan
emosional yang mendalam terhadap rumah serta orang-orang yang ada di
dalamnya.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Homesickness

Menurut pendapat Kegel (2009) Ada empat faktor utama yang

mempengaruhi homesickness yaitu:



a.

b.
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Faktor intrapersonal
Faktor ini menekankan peran kecerdasan emosional dalam
memengaruhi homesickness. Kemampuan untuk mengatur atau
meregulasi  emosi, khususnya dalam menghadapi stres, membantu
individu dalam mengendalikan emosi negatif sehingga dapat
mempertahankan keterampilan kognitif yang diperlukan di lingkungan
baru.
Faktor interpersonal
Dalam mengatasi homesickness, kualitas hubungan antarpribadi

lebih penting daripada kuantitasnya. Ketika seseorang merasa tidak puas
dengan interaksi atau jaringan sosial yang dimiliki, kemungkinan untuk
mengalami homesickness menjadi lebih tinggi. Meskipun intensitas
interaksi di lingkungan baru bertambah, hal ini tidak selalu mengurangi
homesickness. Namun, semakin sering individu berinteraksi di lingkungan
barunya, semakin berkurang perasaan homesickness yang dirasakan.
Perbedaan budaya

Semakin besar perbedaan antara budaya asal dan budaya tempat baru,
semakin kuat rasa rindu terhadap kampung halaman dan semakin tinggi
pula stres akulturatif yang dialami. Stres akulturatif ini berhubungan
dengan kefasihan bahasa, jenis kelamin, serta daerah asal.
Intervensi dan arah masa depan

Meningkatkan kualitas interaksi sosial lebih bermanfaat daripada

sekadar menambah jumlah teman dekat. Individu perlu memperkuat
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dukungan sosial yang dimiliki sambil memperhatikan apakah keterbatasan

dukungan tersebut disebabkan oleh faktor pribadi (misalnya, rasa malu

atau hambatan bahasa) atau kendala dari lingkungan.
B.Dukungan Keluarga
1. Definisi Dukungan Keluarga

Keluarga merupakan tempat yang penting bagi perkembangan anak secara
fisik, emosi, spiritual dan sosial. Karena keluarga merupakan sumber bagi
kasih sayang, perlindungan dan identitas bagi anggotanya. Keluarga
menjalankan fungsi yang penting bagi keberlangsungan masyarakat dari
generasi ke generasi. Dari kajian lintas budaya ditemukan dua fungsi utama
keluarga yakni internal (memberikan perlindungan psikososial bagi para
anggotanya) dan eksternal (mentransmisikan nilai-nilai budaya pada generasi
selanjutnya) Sri Lestari (2012).

Keluarga adalah orang yang paling dekat dengan individu. Friedman, dkk
(2010) berpendapat jika keluarga merupakan kelompok kecil dengan individu
yang saling terhubung serta bergantung secara erat. Dukungan keluarga
dianggap sebagai uluran tangan yang diberikan anggota keluarga untuk
memberikan kenyaman fisik dan psikologis pada individu yang sedang berada
di situasi stress (Taylor, 2006). Pendapat lain juga diungkapkan oleh
Susilawati (2013) bahwa dukungan keluarga merupakan bantuan yang bisa
diberikan kepada anggota keluarga lain seperti barang, jasa, nasihat dan
informasi yang dapat membuat seseorang yang penerima dukungan

merasakan kasih sayang, dihargai dan merasakan ketentraman. Sarafino serta
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Smith (2011) menganggap dukungan keluarga sebagai perasaan nyaman,
perhatian, menghargai, memberikan pertolongan serta penerimaan dari
keluarga yang membuat seseorang merasa dicintai.

Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan keluarga
terhadap anggotanya. Anggota keluarga memandang bahwa orang yang
bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika
diperlukan Soetjiningsing (2014).

Dukungan keluarga adalah bentuk pemberian informasi serta merasa
dirinya dicintai, diperhatikan, dihormati dan dihargai. Dukungan keluarga
berarti adanya penerimaan dari orang tua atau sekelompok orang tua terhadap
individu yang menimbulkan persepsi dalam dirinya bahwa ia disayangi,
diperhatikan, dihargai dan ditolong.

Dukungan keluarga merupakan bantuan yang bisa diberikan kepada
anggota keluarga lain seperti barang, jasa, nasihat dan informasi yang dapat
membantu seseorang yang penerima dukungan merasakan kasih sayang,
dihargai dan merasakan ketentraman. Dukungan keluarga sebagai perasaan
nyaman, perhatian, menghargai, memberikan pertolongan serta penerimaan
dari keluarga yang membuat seseorang merasa dicintai.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut bisa disimpulkan jika dukungan
keluarga adalah sumber bantuan, motivasi, serta dukungan yang akan
diiterima oleh seseorang dari orangtua maupun anggota keluarga lainnya
dalam bentuk bantuan finansial, emosional, instrumental, dan lainnya yang

bisa menjadikan seseorang merasakan kenyamanan, dihargai, serta dicintai
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ketika individu merasakan kesulitan sehingga dapat memberikan manfaat

berupa emosional atau pengaruh bagi perilaku orang tersebut.

2. Aspek-aspek Dukungan Keluarga

Sarafino dan Smith (2011) memaparkan jika dukungan keluarga

mempunyai 4 aspek yakni:

a.

b.

C.

Dukungan Emosional

Dukungan emosional adalah dukungan yang menyangkut rasa kasih
sayang, empati, dan peduli terhadap seseorang yang dapat membantu
penguasaan terhadap emosi sehingga bisa memberikan rasa dihargai,
nyaman, diperhatikan dan dicintai. Dukungan emosional yang dapat
diberikan seperti dukungan yang diwujudkan dalam bentuk kasih sayang,
adanya kepercayaan, mendengarkan dan perhatian.
Dukungan Penghargaan

Dukungan penghargaan dianggap sebagai ungkapan rasa hormat
atau penghargaan dan penilaian positif. Dukungan penghargaan juga bisa
berbentuk pujian atau hadiah atas apa yang dilakukan oleh seseorang.
Dukungan penghargaan juga membimbing serta menengahi pemecahan
masalah, sebagai sumber support, penghargaan dan perhatian dari anggota
keluarga
Dukungan Instrumental

Dukungan instrumental berupa pertolongan secara langsung atau
nyata, seperti memberikan uang, meminjami barang atau membantu

saudara yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh individu lain. Bantuan
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finansial untuk biaya pengobatan, pemulihan maupun biaya hidup sehari-
hari selama seseorang tersebut belum dapat menolong dirinya sendiri
d. Dukungan Informasi
Dukungan informasi bisa dalam bentuk arahan, nasehat ataupun
sugesti tentang seperti apa seseorang menjalankan suatu hal dengan baik
atau bisa digunakan untuk mengungkapkan masalah. Dukungan bisa
berupa pemberian informasi yang diperlukan oleh orang lain. Manfaat
yang bisa di dapat dari dukungan informasi yaitu menekan timbulnya
suatu stressor karena informasi yang didapatkan bisa memberikan aksi
sugesti yang khusus pada seseorang. Aspekaspek dalam dukungan ini
adalah usulan, nasehat, petujuk, saran, dan pemberian informasi.
3. Bentuk Dukungan Keluarga
Dukungan keluarga dapat dibagi dalam 4 bentuk yaitu:
a. Dukungan informasi
Dukungan ini meliputi jaringan komunikasi dan tanggung jawab
bersama, termasuk didalmnya memberikan solusi, memberikan nasehat,
saran, penghargaan dan pemberian umpan balik mengenai apa yang
dilakukan siswa. Pada dukungan ini keluarga sebagai penghimpun
informasi dan pemberi informasi.
b. Dukungan Instrumen
Dukungan ini meliputi penyediaan dukungan jasmani seperti
pelayanan, bantuan finansial dan meterial berupa bantuan nyata atau

benda. Suatu kondisi dimana benda atau jasa membantu dalam
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pemecahan masalah secara praktis bahkan bantuan secara langsung.
c. Dukungan penghargaan
Dukungan ini meliputi siswa yang dapat diajak bicara mengenai
masalah yang terjadi berupa harapan positif, penyemangat, persetujuan
ide-ide atau perasaan dan perbandingan nilai positif. Dukungan keluarga
dapat membantu dalam peningkatan strategi siswa dengan strategi-
strategi alternatif berdasarkan pengalaman positif. Dukungan ini menitik
beratkan pada adanya ungkapan belajar penilaian yang positif. Bentuk
dukungan ini membentuk perasaan dalam diri siswa bahwa ia berharga,
mampu dan berarti.
d. Dukungan emosi
Dukungan ini meliputi memberikan siswa rasa nyaman, merasa
dicintai saat mengalami kesulitan, bantuan dalam bentuk semangat,
empati, rasa percaya dan perhatian sehingga siswa merasa berharga.
Dukungan emosi adalah suatu bentuk dukungan yang diekspresikan
melalui perasaan positif yang berwujud empati, perhatian dan kepedulian
terhadap individu yang lain.
C. Pengaruh Dukungan Keluarga Dengan Homesickness
Dukungan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam membantu
mahasiswa perantau mengatasi perasaan homesickness. Homesickness seringkali
muncul ketika seseorang terpisah dari keluarga dan lingkungan asal, yang
mengarah pada perasaan rindu yang mendalam, ketidaknyamanan, dan kesulitan

dalam beradaptasi dengan lingkungan baru. Dalam konteks ini, dukungan
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emosional keluarga dapat memberikan rasa aman, kenyamanan, dan penguatan
yang dibutuhkan untuk mengurangi perasaan tersebut.

Sebagaimana dijelaskan oleh Sarafino & Smith (2014) komunikasi yang
teratur dengan keluarga, seperti panggilan telepon atau pesan singkat, dapat
membantu mahasiswa merasa terhubung secara emosional dengan orang-orang
yang mereka cintai, meskipun berada di lingkungan yang baru dan asing. Melalui
interaksi ini, mahasiswa yang merasakan homesickness dapat merasakan
kembali kehangatan, perhatian, dan dukungan emosional yang mereka butuhkan
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi di lingkungan universitas.

Menurut Friedman (2010) dukungan emosional dari keluarga bertindak
sebagai tempat yang aman dan nyaman di mana individu dapat beristirahat dan
memulihkan diri. Bagi mahasiswa perantau yang mengalami homesickness,
dukungan ini dapat meredakan rasa rindu terhadap rumah dan keluarga,
sekaligus memperkuat kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan
kehidupan baru. Dukungan ini juga mencakup empati, perhatian, dan dorongan
semangat, yang membantu mereka untuk merasa lebih tenang dan terkendali di
lingkungan baru (Sarafino dkk., 2015).

Lebih lanjut, faktor-faktor seperti empati, perhatian, dan dorongan untuk
maju (encouragement) yang diberikan oleh keluarga, seperti yang dijelaskan
oleh Sarafino (2015)sangat penting dalam memberikan rasa keterikatan
emosional. Ketika mahasiswa merasa bahwa keluarganya peduli dan
mendukung mereka, perasaan terasing dan kesepian yang muncul akibat

homesickness dapat berkurang, memberi mereka kekuatan untuk menghadapi
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tantangan adaptasi di lingkungan baru.

Oleh karena itu, dukungan keluarga tidak hanya membantu meredakan
perasaan homesickness, tetapi juga berfungsi sebagai penguat dalam proses
penyesuaian diri mahasiswa perantau, yang membantu mereka untuk tetap
bertahan dan berkembang dalam menjalani kehidupan di universitas.

D. Kerangka Konseptual

Kerangka konsep dari penelitian ini adalah melihat ada atau tidak adanya
pengaruh dukungan keluarga terhadap homesickness pada mahasiswa rantau

UIN Malang.

Dukungan Homesickness (Y)
Keluarga () —>

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji
kebenarannya. Berdasarkan rumusan masalah dan pokok permasalahan diatas,
berikut hipotesis dari penelitian ini:

Ho : tidak terdapat pengaruh dukungan keluarga terhadap homesickness pada

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

HI : terdapat pengaruh dukungan keluarga terhadap homesickness pada mahasiswa

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, menurut (Creswell, 2011)
penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menyelidiki masalah sosial yang berbasis
pada pengujian sebuah teori yang terdiri dari variabel-variabel yang diukur dan dianalisis
dengan teknik statistik untuk mengetahui apakah generalisasi prediktif teori tersebut benar.
Sementara itu menurut (Soegiyono, 2011:8) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berbasis filsafat positivisme dan digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel
tertentu. Pengambilan sampel biasanya dilakukan secara random dan data dikumpulkan
menggunakan instrumen penelitian.

Penelitian kuantitatif yang mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan antar variabel yang berbeda dalam metode kuantitatif merupakan jenis penelitian
korelasional sebagaimana pernyataan Creswell (dalam Yunika , 2022 : 32), bahwa
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mengukur pengaruh dua variabel atau lebih
dengan menggunakan pendekatan sistematik. Oleh karena itu, peneliti menggunakan
metode kuantitatif model korelasi untuk memperkirakan pengaruh antara variabel
dukungan keluarga dan homesickness. Umumnya penelitian kuantitatif memperoleh data
dan informasi tentang responden dengan menggunakan metode survey. Responden yang
menjadi sumber data survei tidak mendapat perlakuan khusus selama penelitian.
Mengembangkan metode seperti menggunakan kuesioner atau wawancara dapat dilakukan
dalam penelitian di bidang sosial. Oleh karena itu, dalam penelitian ini adalah penelitian
yang berfokus pada pengaruh antar variabel dan menggunakan analisis statistik dan
pengolahan data sebagai angka. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji pengaruh

satu variabel terhadap variabel lainnya melalui data yang diperoleh dari instrumen survei
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berupa data kuantitatif.

. Identifikasi Variabel

Menurut Soegiyono (2011) karakteristik, fitur, atau perilaku seseorang, objek, atau
perilaku adalah variabel penelitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk nilai variasi tertentu.
Berdasarkan kerangka konseptual dan hipotesa sebelumnya. Maka variabel-variabel pada
penelitian yang berjudul “Pengaruh dukungan keluarga terhadap Homesickness pada
mahasiswa perantauan Fakulltas Psikologi UIN Malang” yaitu :

1. Variabel bebas (/ndependent variable)

Variabel bebas atau variable inpendent merpuakan variabel yang menjadi sebab
perubahanya atau variabel yang mempengaruhi atau penyebab timbulnya variabel
dependent (Soegiyono, 2011 : 39).

Pada penelitian ini variabel bebas (X) adalah Dukungan Keluarga.

2. Variabel terikat (dependent variable)

variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Soegiyono, 2011 : 39).

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Homesickness.

. Definisi Operasional

Menurut (Soegiyono, 2011:103) definisi operasional adalah seperangkat arahan
lengkap tentang hal-hal yang harus diamati dan diukur untuk menguji suatu ide atau
variabel. Berikut penulis paparkan operasionalisasi variabel- variabel dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Variable independent Dukungan Keluarga (X)

Menurut Sarafino dan Smith (2011) menganggap dukungan keluarga sebagai
perasaan nyaman, perhatian, menghargai, memberikan pertolongan serta penerimaan

dari keluarga yang membuat seseorang merasa dicintai. Menurut Sarafino dan Smith



29

(2011) aspek dari dukungan keluarga ada 4 aspek yakni dukungan keluarga, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi.
2. Variable Dependent Homesickness (Y)

Menurut Archer et al., (1998:3) Istilah 'rindu kampung halaman' mencakup
berbagai reaksi emosional yang muncul sebagai respons terhadap situasi yang
menyebabkan seseorang terpisah dari orang-orang serta tempat-tempat yang sudah
dikenal dan disayangi. Menurut (Archer et al., 1998 :218) bahwa dimensi
homesickness terdiri dari dua yakni kesulitan beradaptasi dan keterikatan dengan
rumah.

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan wilayah umum yang terdiri atas usaha - usaha atau subyek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan diamati (Soegiyono, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan
Psikologi yang merantau di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Peneliti memilih
populasi ini karena mahasiswa tersebut telah tinggal di perantauan selama lebih dari
satu tahun. Pada rentang waktu tersebut, diharapkan mahasiswa sudah memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Meskipun demikian, hasil pra-
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan 2021-2022 masih mengalami

gejala homesickness, yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini.



Tabel 3.1 Populasi Penelitian

NO. Tahun Angkatan Jumlah Mahasiswa
1. 2021 246
2. 2022 269
Total 515
2. Sampel
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut Penelitian jumlah sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik

sampling purposive adalah teknik sampling non random dimana peneliti akan

menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai

dengan tujuan penelitian. Berikut beberapa kriteria pengambilan sampel yang telah

ditentukan menggunakan Purposive Sampling :

a. Merupakan data statistik dasar yang terdaftar di UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang Mahasiswa Jurusan Psikologi tahun 2021-2022

b. Data statistik yag dimaksud memiliki data yang diperlukan terhadap pengukuran

variabel-variabel yang di gunakan yaitu dukungan Keluarga dan homesickness UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang Mahasiswa Jurusan Psikologi tahun 2021-2022.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu

penelitian. Menurut (Arikunto & Root, 2006),instrumen merupakan komponen penting

dalam langkah-langkah penelitian karena instrumen ini berfungsi sebagai sarana untuk

mengukur variabel yang diteliti dengan cara yang sistematis dan terstandarisasi,tanpa

instrumen yang tepat, data yang diperoleh tidak akan akurat atau valid, sehingga dapat

mempengaruhi hasil penelitian secara keseluruhan. Berikut ini penjelasan mengenai
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Instrumen -Instrumen yang digunakan diantaranya :
1. Kuisioner
Menurut Arikunto & Root (2006) kuisioner adalah alat pengumpulan data yang

berupa serangkaian pertanyaan tertulis yang dirancang untuk memperoleh informasi
langsung dari responden. Dalam penelitian ini, kuisioner yang digunakan berupa
kuisioner tertutup, di mana setiap pertanyaan telah dilengkapi dengan pilihan jawaban
yang telah ditentukan sebelumnya, dan responden hanya diminta untuk memilih salah
satu jawaban yang paling sesuai dengan pandangan atau kondisi mereka. Dalam
kuisioner ini, responden tidak diberikan kesempatan untuk menjelaskan alasan atau
memberikan penjelasan lebih lanjut atas pilihan yang mereka buat, Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu yang pertama dukungan
keluarga dan yang kedua homesickness.

2. Wawancara

Menurut Soegiyono (2011) wawancara juga berguna ketika peneliti ingin

memperoleh informasi yang lebih mendalam, detail, dan komprehensif mengenai topik
yang sedang diteliti, yang mungkin sulit dicapai hanya dengan menggunakan kuesioner.
Metode wawancara lebih memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman,
pendapat, atau perasaan responden secara langsung dan interaktif. Selain itu,
wawancara sangat efektif digunakan apabila jumlah responden relatif sedikit atau
terbatas, karena memungkinkan peneliti untuk fokus pada setiap individu dan
memperoleh data yang lebih kaya. Proses wawancara ini memungkinkan peneliti untuk
mengklarifikasi pertanyaan, menggali informasi lebih dalam berdasarkan jawaban
responden, serta menyesuaikan pertanyaan dengan situasi dan kondisi responden saat
wawancara berlangsung. Dengan demikian, wawancara menjadi instrumen yang sangat

berguna ketika peneliti ingin memahami permasalahan secara lebih holistik dan
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kontekstual, serta ketika respons yang lebih mendalam dan kualitatif diperlukan untuk

memahami fenomena yang diteliti.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan
untuk melengkapi instrumen penelitian lainnya. Dokumentasi berfungsi untuk
memberikan verifikasi dan penguatan terhadap data yang telah diperoleh sebelumnya,
serta untuk memperoleh informasi tambahan yang dapat memperkaya hasil
penelitian. Dalam konteks penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengakses data
mahasiswa Angkatan 2021 dan 2022 Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, yang dapat diperoleh melalui Sistem Informasi Ak ademik (STAKAD). Data
yang diperoleh dari sistem ini mencakup informasi administratif mahasiswa, seperti
data demografis, status akademik, serta informasi lain yang relevan untuk mendukung

penelitian ini.

. Instrumen skala

Menurut Arikunto,(2006) Skala adalah alat ukur yang digunakan untuk menilai atau
mengukur variabel atau atribut tertentu berdasarkan persepsi subjektif individu,skala
ini dirancang dengan serangkaian kategori atau tingkatan yang terstruktur, yang
memungkinkan penilaian terhadap objek atau fenomena tertentu berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala Likert sebagai
alat ukur. Skala Likert dipilih karena kemampuannya untuk mengukur berbagai
dimensi psikologis seperti persepsi, pendapat, dan sikap individu atau kelompok
terhadap suatu fenomena sosial (Soegiyono, 2011). Dalam skala Likert, terdapat dua
jenis pernyataan yang digunakan untuk mengukur sikap atau pandangan responden,
yaitu pernyataan positif (favourable) dan negatif (unfavourable). Pernyataan positif

dirancang untuk mengukur sikap atau pandangan yang mendukung atau selalu terhadap
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fenomena yang diteliti, sementara pernyataan negatif digunakan untuk mengukur sikap
atau pandangan yang menentang atau tidak pernah. Skala Likert umumnya terdiri
dari empat pilihan jawaban yang diberikan kepada responden, di mana mereka diminta
untuk memilih jawaban yang paling mencerminkan pendapat atau perasaan mereka
terhadap pernyataan yang diberikan.

Tabel 3.2 Skor Respon Jawaban

Respon Favourble Unfavourable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4

Instrumen penelitian angket diisi oleh peserta didik. Angket tersebut digunakan
untuk mengetahui seberapa besar dukungan keluarga terhadap prestasi belajar
siswa. Alternatif jawaban menggunakan skala Likert yakni diberikan empat
alternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

a. Skala dukungan keluarga

Tujuan dari Instrumen dukungan keluarga adalah untuk mengukur tingkat
dukungan keluarga mahasiswa. Skala ini peneliti Menyusun instrument dengan
mengacu pada aspek Sarafino dan Smith (2011), aspek dari dukungan keluarga ada
4 aspek yakni Dukungan Emosional (Emotional Support), Dukungan Penghargaan
(Esteem Support), Dukungan Instrumental (Instrumental Support), Dukungan
Informasi (Informational Support)

Tabel 3.3. Skala dukungan keluarga

Aspek Indikator No sebaran item Jumlah
Favorable | Unfavoreble
Dukungan Dukungan, 1,2,3 12,13, 14, 15 7
Emosional kenyamanan,
(Emotional motivasi,
Support) Perhatian,
Kemampuan
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untuk

Mendengarkan
Dukungan Dukungan, 45,6 16,17,18, 19 7
Penghargaan percaya diri,
(Esteem support
Support)
Dukungan Merasa cukup | 7, 8,9 20,21, 22 6
Instrumental dan diperhatikan
(Instrumental
Support)
Dukungan Mengerti, 10, 11 23,24, 25 5
Informasi prioritas, peduli
(Informational
Support)

Jumlah 25

b.Skala Homesickness

Skala ukur yang digunakan ini peneliti Menyusun dengan mengacu pada aspek
dari Archer (1998). Aspek homesickness terdiri dari dua yakni kesulitan beradaptasi
dan keterikatan dengan rumabh.

Tabel 3.4 Skala Homesickness

Aspek Indikator No sebaran item Jumlah
Favorable | Unfavoreble
Keterikatan Pikiran yang | 1,2,3,4,5 14, 15, 16, 17, | 11
dengan rumah | menggangu, 18,19
Kesedihan
karena
keterikatan,
Berusaha
mempertahankan
keterikatan,
Mimpi tentang
rumah

Kesulitan Merasa Gelisah, | 6, 7, 8, 9, 10, | 20, 21, 22, 23, | 17
Beradaptasi Menyalahkan 11,12,13 24, 25,26
keadaan,
Kehilangan arah
tujuan,  Susah
mengidentifikasi
masalah

Jumlah 26

F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode statistik deskriptif. Statistik
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deskriptif meliputi kegiatan menghimpun, menata, meringkas, dan menyajikan data agar
menjadi lebih bermakna, mudah dibaca, dan dipahami oleh pengguna. Statistik deskriptif
berfungsi untuk memberikan deskripsi atau gambaran umum tentang karakteristik objek
yang diteliti tanpa tujuan untuk menggeneralisasi hasil sampel terhadap populasi. Metode
ini digunakan untuk menjelaskan atau memberikan gambaran mengenai karakteristik dari
data yang dikumpulkan tanpa menarik kesimpulan umum (Ghozali, 2013).
Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, peneliti akan menganalisis respons yang diperoleh untuk
menilai kesesuaian data dengan tujuan penelitian. Analisis ini mencakup verifikasi
identitas, jawaban responden, dan kelengkapan data yang diberikan selama proses
pengumpulan data.
2.Tabulasi
Tahap tabulasi dilakukan untuk mengelompokkan dan mengorganisasi data. Proses
ini mencakup pemberian skor (scoring) dan pemberian kode (coding) pada data untuk
mempermudah analisis lebih lanjut.
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Menurut Soegiyono (2011) validitas merupakan alat atau instrument yang dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan reliabilitas
merupakan data yang sudah jenuh, artinya data yang diukur hasilnya tetap itu-
itu saja tidak ada perubahan. Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan hasil
pengukuran. Pengukuran sendiri dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak
suatu aspek psikologis terdapat dalam diri seseorang, yang dinyatakan oleh skornya

pada instrumen pengukur yang bersangkutan (Azwar, S, 2012). Uji validitas
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dilakukan untuk menguji ketepatan pada instrument penelitian dalam menunjukkan

informasi yang akurat Untuk mengetahui validitas pada aitem, maka pada penelitian

ini peneliti melakukan uji validitas menggunakan Product Moment Pearson.

Menurut (Priyatno, 2008) untuk menentukan apakah item-item dari setiap

instrumen valid atau tidak valid maka dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

a. Dilihat pada nilai signifikansi. Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka item
valid, tetapi jika signifikan lebih dari 0,05 maka item tidak valid.

b. Membandingkan r hitung (nilai pearson correlation) dengan r tabel (didapat dari
tabel r). Jika nilai positif dan r hitung > r tabel, maka item dapat dinyatakan
valid. Jika terjadi sebaliknya, maka item dinyatakan tidak valid, r tabel pada
tingkat signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi.

Batas validitas data pada penelitian ini adalah menggunakan nilai signifikansi
sebesar 0,05. Maka apabila nilai signifikansi nya kurang dari 0,05 maka item valid,
tetapi jika signifikan lebih dari 0,05 maka item tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bisa dipakai beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, dan akan menghasilkan data yang sama. Dalam
penelitian ini uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan pengujian reliabilitas
instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 25. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach Alpha (Priyatno,
2008). variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria berikut :

1) Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan tersebut
reliabel.
2) Jikar-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan tersebut tidak

reliabel.
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a) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable
b) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliable
Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari
0,6 (Priyatno, 2013: 30).
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi dilakukan sebagai verifikasi ulang untuk memastikan bahwa
persamaan regresi yang digunakan konsisten, tidak bias, dan tepat dalam mengestimasi
data yang diperoleh dari instrumen skala. Tahapan uji asumsi meliputi:
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menilai distribusi data pada variabel atau
kelompok data tertentu, apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji ini
menentukan apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam
penelitian ini, uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05
digunakan. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05.
3. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Hubungan antara kedua variabel
dinyatakan linear jika nilai signifikansi > 0,05.
4. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan karakteristik data berdasarkan
satu sampel. Analisis ini dilakukan dengan uji hipotesis deskriptif, di mana hasil
penelitian dapat digeneralisasikan jika hipotesis alternatif (Ha) diterima. Peneliti
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23.0 untuk Windows dalam menganalisis
data penelitian ini.

Adapun rumus untuk mencari Mean dan Standart Deviasi, yaitu:
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1) Mean, rumus untuk menghitung mean adalah:

Mean (X)=n) X
Keterangan:
M: Mean
N: Jumlah subjek
X: Banyaknya nomor pada variabel X . Dengan rumus ini, kita dapat
menghitung rata-rata atau mean dari suatu kumpulan data.
5. Uji Regresi Linier Berganda
Regresi linear berganda adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antar variabel bebas (Celebrity EndorserdanJingle Iklan) dan
terikat (Brand Awareness) dengan rumus berikut :
Y=a+bl X1+b2X2+e
Dimana :
Y = Brand Awareness
X1 = Celebrity Endorser

X2 = Jingle Iklan

a = Parameter Konstanta
b = Parameter Koefisien Regresi
e = Standar Error (faktor penganggu)

6. Uji Hipotesis

Selain uji asumsi dasar, peneliti melakukan uji hipotesis untuk menentukan apakah
hipotesis yang diajukan diterima atau tidak oleh data yang dikumpulkan. Hasil dari keputusan
penelitian akan digabungkan dengan temuan penelitian sebelumnya. Uji hipotesis penelitian

ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana.



39

Menurut Bungin (dalam Siregar, 2022), analisis regresi adalah analisis persamaan
garis yang dihasilkan dari perhitungan statistika dan digunakan untuk mengetahui bagaimana
perbedaan satu variabel mempengaruhi variabel lain. Karena ada satu variabel bebas yang
mempengaruhi satu variabel terikat, uji regresi yang digunakan adalah regresi linear
sederhana. Jadi, dalam penelitian ini, uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh antara variabel X (dukungan keluarga) dan variabel Y (Homesickness).
Dasar pengambilan keputusan uji regresi linier sederhana digunakan dengan SPSS, yaitu nilai
Sig. kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa ada pengaruh antara variabel X dan variabel Y,
dan nilai Sig. lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel X dan
variabel Y. Berikut ini persamaan regresi linier sederhana menurut Nuryadi et. al., 2017
(dalam Siregar, 2021:46):

Y =a+Bx

Keterangan :

a : konstanta (nilai Y apabila X = 0)

b : koefisien regresi (taksiran perubahan nilai Y apabila X berubah nilai satu unit)
Y : variabel bebas

X : variabel terikat
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Universitas ini termasuk dalam perguruan tinggi Negeri yang
berada di kota malang. Universitas ini berdasarkan Surat Keputusan (SK) Presiden No. 50
menyatakan bahwa secara resmi Universitas ini berdiri pada tanggal 21 Juni 2004.
Sedangkan pada Fakultas Psikologi dirintis pada tahun 1997-1998. Visi, Misi, dan tujuan
yang dimiliki oleh Fakultas Psikologi di sebuah Universitas Negeri Kota Malang di
antaranya sebagai berikut:

i. Visi
Terwujudnya Fakultas Psikologi integratif dalam memadukan sains dan Islam yang
bereputasi internasional.
ii. Misi

1. Menghasilakan sarjana psikologi yang berkarakter ulul albab.

2. Menghasilkan sains psikologi yang relevan dan budaya saing tinggi.

3. Mengintegrasikan sains psikologi dan Islam serta memadukan wawasan

keislaman yang moderat, toleran, dan ramah
iii. Tujuan
1. Memberikan akses pendidikan bidang psikologi yang lebih luas kepada
masyarakat.

2. Menyediakan sarjana psikologi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
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Malik Ibrahim Malang. Pengambilan data responden dilakukan pada tanggal 22
Maret 2025 hingga 9 April 2025.
3. Jumlah Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam hal ini adalah mahasiswi Fakultas Psikologi yang
Merantau, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 103.
4. Prosedur Pengambilan Data
"Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang
mengkaji pengaruh dukungan keluarga terhadap Homesickness pada mahasiswa
Fakultas Psikologi yang merantau, dengan total responden sebanyak 103 orang.
Kuesioner tersebut disebarkan secara serentak melalui satu formulir Google Form yang
dibagikan ke beberapa grup angkatan psikologi di aplikasi WhatsApp, serta
menghubungi responden secara pribadi melalui aplikasi Instagram. Berikut ini adalah
tautan Google Form yang dibagikan kepada para responden.

https://forms.gle/LNKkWTdusfWISwtBSA

B. HASIL PENELITIAN
1. Uji Validitas

Menurut Soegiyono (2011) validitas merupakan alat atau instrument yang dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan reliabilitas
merupakan data yang sudah jenuh, artinya data yang diukur hasilnya tetap itu-
itu saja tidak ada perubahan. Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan hasil
pengukuran. Pengukuran sendiri dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak
suatu aspek psikologis terdapat dalam diri seseorang, yang dinyatakan oleh
skornya pada instrumen pengukur yang bersangkutan (Azwar, S, 2012). Uji
validitas dilakukan untuk menguji ketepatan pada instrument penelitian dalam

menunjukkan informasi yang akurat Untuk mengetahui validitas pada aitem, maka


https://forms.gle/LNkWTdusfWJSwtBSA
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pada penelitian ini peneliti melakukan uji validitas menggunakan Product Moment
Pearson. Menurut (Priyatno, 2008)
a) Skala Homesickness
Uji validitas aitem pada skala Homesickness terdiri dari 26 aitem yang
diuji pada 103 mahasiswa Psikologi Angkatan 2021-2022 . Berdasarkan hasil
uji validitas skala Homesickness menggunakan SPSS 25 for Windows,

diperoleh nilai pearson correlation sebagai berikut.:

Tabel 4.1
Skala Uji Validitas
Item Total R Tabel Keterangan
Correlation
Y1 0,487 0,1937 Valid
Y2 0,398 0,1937 Valid
Y3 0,440 0,1937 Valid
Y4 0,256 0,1937 Valid
Y5 0,375 0,1937 Valid
Y6 0,242 0,1937 Valid
Y7 0,363 0,1937 Valid
Y8 0,312 0,1937 Valid
Y9 0,514 0,1937 Valid
Y10 0,294 0,1937 Valid
Y11 0,458 0,1937 Valid
Y12 0,366 0,1937 Valid
Y13 0,228 0,1937 Valid
Y14 0,267 0,1937 Valid
Y15 0,379 0,1937 Valid
Y16 0,237 0,1937 Valid
Y17 0,372 0,1937 Valid




Y18 0,344 0,1937 Valid
Y19 0,257 0,1937 Valid
Y20 0,257 0,1937 Valid
Y21 0,209 0,1937 Valid
Y22 0,374 0,1937 Valid
Y23 0,274 0,1937 Valid
Y24 0,341 0,1937 Valid
Y25 0,283 0,1937 Valid
Y26 0,241 0,1937 Valid

Sumber : olahan data spss 2025
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Berdasarkan tabel skala Homesickness Uji Validitas untuk setiap pernyataan di

atas dapat di lihat bahwa nilai Total Correlation atau nilai rhiwng untuk masing-

masing variabel berada pada tanda 0,1937 ini menunjukan bahwa data valid.

Artinya bahwa semua peryataan dari variabel Homesickness yamg memiliki 26

peryataan maka peryataan2 tersebut mampu menjelaskan tentang hal-hal yang

berhubungan dengan variabel Homesickness.

Tabel 4.2 Hasil Pearson Correlation Skala Homesickness

Nomor Aitem

Variabel Dimensi
Favorable | Unfavorable | Gugur | Valid
Keterikatan dengan
14, 15,16, 17
h 9 9 9 9 _
ruma 1,2,3,4.5 18,19 11
Homesickness .
Kesulitan 6,7,8,9
Beradaptasi 16 fl ’12’ 20,21, 22, 23, - 15
P 24, 25,26
Total Aitem 26 - 26

b) Skala dukungan Keluarga

Uji validitas aitem pada skala dukungan keluarga terdiri dari 25 aitem
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yang diuji pada 103 mahasiswa Psikologi Angkatan 2021-2022 . Berdasarkan

hasil uji validitas skala dukungan keluarga menggunakan SPSS 25 for

Windows, diperoleh nilai pearson correlation sebagai berikut.:

Tabel 4.3 Skala dukungan Keluarga

Item Total R Tabel Keterangan
Correlation
X1 0,340 0,1937 Valid
X2 0,322 0,1937 Valid
X3 0,249 0,1937 Valid
X4 0,529 0,1937 Valid
X5 0,471 0,1937 Valid
X6 0,431 0,1937 Valid
X7 0,265 0,1937 Valid
X8 0,207 0,1937 Valid
X9 0,473 0,1937 Valid
X10 0,448 0,1937 Valid
X11 0,380 0,1937 Valid
X12 0,537 0,1937 Valid
X13 0,240 0,1937 Valid
X14 0,222 0,1937 Valid
X15 0,486 0,1937 Valid
X16 0,599 0,1937 Valid
X17 0,620 0,1937 Valid
X18 0,269 0,1937 Valid
X19 0,303 0,1937 Valid
X20 0,406 0,1937 Valid
X21 0,478 0,1937 Valid
X22 0,493 0,1937 Valid
X23 0,457 0,1937 Valid




X24

0,231

0,1937

Valid

X25

0,272

0,1937

Valid
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Berdasarkan tabel skala dukungan keluarga Uji Validitas untuk setiap

pernyataan di atas dapat di lihat bahwa nilai Total Correlation atau nilai rhiwng untuk

masing-masing variabel berada pada tanda 0,1937 ini menunjukan bahwa data

valid. Artinya bahwa semua peryataan dari variabel dukungan keluarga yamg

memiliki 25 peryataan maka peryataan2 tersebut mampu menjelaskan tentang hal-

hal yang berhubungan dengan variabel dukungan keluarga.

Tabel 4.4. Hasil Pearson Correlation Skala Dukungan Keluarga

Variabel

Dimensi

Nomor Aitem

Favorable

Unfavorable

Gugur

Valid

Dukungan
Keluarga

Dukungan

Emosional

(Emotional
Support)

1,2,3

12,13, 14,
15

Dukungan
Penghargaan
(Esteem
Support)

4,5,6

16,17, 18,
19

Dukungan
Instrumental
(Instrumental

Support)

7,8,9

20,21, 22

Dukungan
Informasi
(Informational
Support)

10, 11

23,24,25

Total Aitem

25

25

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bisa dipakai beberapa kali untuk

mengukur objek yang sama, dan akan menghasilkan data yang sama. Dalam

penelitian ini uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan, Pengujian reliabilitas
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instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 25. Uji

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach Alpha.

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Koefisien Tanda Keterangan
Alpha nilai
1 Y 0,877 0,6 Reliable
2 X 0, 601 0,6 Reliable

Sumber : olahan data spss 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien Alpha untuk
Homesickness sebesar 0,877, dan Dukungan Keluarga sebesar 0,601. Masing-
Masing Variabel diketahui memilikinilai koefisien alpha cornbach lebih besar daro
0,6. maka dapat disimpulkan bahwa intrumen pernyataan dalam penelitian ini bisa
dikatakan reliabel sehingga bila instrument tersebut di uji berkali-kali hasilnya
akan tetap sama atau konsisten.
3. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menilai distribusi data pada variabel atau
kelompok data tertentu, apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji ini
menentukan apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam
penelitian ini, uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05

digunakan. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05
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Tabel 4.6 Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 103
Normal Parameters™  Mean .0000000
Std. . 4.70947507

Deviation
Most Extreme Absolute .051
Differences Positive .051
Negative -.046
Test Statistic .051
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : olahan data spss 2025

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat disimpulkan nilai Kolmogorov-smirnov
yang diperoleh pada hasil uji output SPSS dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) >
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa item variabel pada penelitian ini
berdistribusi secara normal karena dihasilkan nilai Asymp,Sig (2-tailed)

sebesar 0,200

4. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Hubungan antara kedua variabel

dinyatakan linear jika nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 4.7 Uji Linieritas
Variabel Sig. p (>0,05) Kererangan
Dukungan Keluarga®* | 0.334 linear
Homesickness

Sumber : olahan data spss 2025
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Berdasarkan tabel hasil uji linieritas di atas antara variabel Homesickness dan
Dukungan Keluarga dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Linearity lebih besar dari
0,05 yaitu 0,334 (p>0,05). Maka hal tersebut menunjukan bahwa variabel penyesuaian
diri dengan variabel homesickness memiliki hubungan yang linier antara variabel
dukungan keluarga (X) dan variabel homesickness (Y).

5. Uji hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen yang diungkapkan dalam bentuk regresi.
Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik regresi

sederhana melalui SPSS 25. Berikut adalah hasil dari uji hipotesis yang dilakukan

menggunakan SPSS 25 :
Tabel 4.8 Model Summary
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 1728 597 584 1.58427

a. Predictors: (Constant), Dukungan Keluarga

Dari tabel diatas diketahui nilai Adjusted R Square ialah 0,584 yang berarti
variabel independen yaitu Dukungan Keluarga Mempunyai kontribusi sebesar 58,4%

terhadap variabel dependen yaitu homesickness

Tabel 4.9 Anova
ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16.153 1 16.153 721 .005°
Residual 2262.274 101 22.399
Total 2278.427 102

a. Dependent Variable: Homesickness

b. Predictors: (Constant), Dukungan Keluarga

Sumber : olahan data spss 2025
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Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (Sig.) tercatat sebesar 0,005,
yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (< 0,05). Ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen
(Dukungan Keluarga) terhadap variabel dependen (Homesickness).

Tabel 4.10 Coefficients

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 96.711 2.154 9.777 .005
Dukungan
-.612 .072 =772 3.849 .005
Keluarga

a. Dependent Variable: Homesickness

Sumber : olahan data spss 2025

Ho : Tidak adanya pengaruh positif dan signifikan variabel Dukungan Keluarga
terhadap Homesickness.

Hi : terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Dukungan Keluarga terhadap
Homesickness.

Berdasarkan Tabel Koefisien, nilai koefisien regresi untuk variabel Dukungan
Keluarga tercatat sebesar -0,612. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1%
dalam Dukungan Keluarga akan berhubungan dengan penurunan Homesickness sebesar
0,612 poin. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat Dukungan Keluarga yang dimiliki
oleh mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, semakin
rendah tingkat kesepian, kerinduan, ketidaknyamana yang dirasakan oleh mahasiswa
perantau, dan sebaliknya. Selain itu, nilai signifikansi (Sig.) untuk Dukungan Keluarga
tercatat sebesar 0,005, yang jauh lebih kecil dari 0,05, menandakan bahwa pengaruh
Dukungan Keluarga terhadap Homesickness adalah signifikan secara statistik.

Oleh karena itu, hipotesis nol (HO) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
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pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Homesickness ditolak, sementara hipotesis
alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Dukungan Keluarga
terhadap Homesickness diterima. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa
dukungan keluarga berperan penting dalam mempengaruhi tingkat kesepian, kerinduan,
ketidaknyamana yang dirasakan oleh mahasiswa perantau.
C. Analisis Deskriptif Data
a) Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.11

Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden | Persentase (%)
1. Laki-Laki 45 43,3 %
2. Perempuan 58 56,7 %
Jumlah total 103 100 %

Sumber : Data diolah 2025

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat menjelaskan bahwa responden yang berjenis
kelamin laki-laki adalah sebanyak 45 orang atau sebesar 43,3%, dan responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 58 orang atau 56,7%. Berdasarkan data
tersebut maka jenis kelamin responden paling banyak adalah perempuan yaitu
sebanyak 58 orang, hal ini menunjukan bahwa mahasiswa rantau rata-rata berjenis
kelamin perempuan

b) Klasifikasi Responden Berdasarkan angkatan
Tabel 4.12

Berdasarkan angkatan

No Angkatan Jumlah Responden | Persentase (%)
1. 2021 47 45,3 %
2 2022 56 51,7 %
Jumlah total 103 100 %

Sumber : Data diolah 2025

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat menjelaskan bahwa angkatan 2021 adalah
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sebanyak 45 orang atau sebesar 45,3%, dan responden angkatan 2022 sebanyak 56
orang atau 51,7%. Berdasarkan data tersebut maka angkatan responden paling
banyak adalah 2022 yaitu sebanyak 56 orang, hal ini menunjukan bahwa mahasiswa
rantau rata-rata angkatan 2022.
¢) Deskripsi Tingkat Homesickness.
Analisis data deskriptif mengenai Homesickness dalam penelitian ini
dikelompokkan menjadi tiga kategori subjek berdasarkan skala homesickness,
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berikut adalah tabel yang menunjukkan

kategorisasi data hipotetik untuk skala Homesickness :

'Variabel N | Minimum | Maximum | Mean |Std. Deviation

Homesickness
103 78.00 99.00| 88.3204 4.72626

Pada table tersebut kita dapat melihat bahwa analisis ini melibatkan 103
responden. Dari tabel tersebut, diperoleh informasi sebagai berikut: skor
minimum untuk Homesickness adalah 78, skor maksimum adalah 99, dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar 88.32 dan standar deviasi sebesar 4.72626. Hasil
tersebut dijadikan acuan dalam menghitung interval untuk pengkategorisasian

homesickness rendah, sedang, dan tinggi sebagi berikut :

Klasifikasi Kategori skor
X <35 Rendah

49 <X <65 Sedang
X =40 Tinggi

Setelah menentukan kategorisasi untuk tingkat rendah, sedang, dan
tinggi pada setiap subjek, langkah selanjutnya adalah menghitung persentase.

Berdasarkan data yang ada, diperoleh hasil analisis mengenai tingkat
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Homesickness sebagai berikut:

Kategori | Laki Perempuan | Jumlah Presentase
laki responden

Rendah |4 9 13 12%

Sedang | 14 59 73 72%

Tinggi 10 7 17 16%

Total 28 75 103

Adapun hasil kategorisasi di atas dapat dilihat dengan hasil diagram di

bawabh ini:

Homesickness

H Rendah
M Sedang

Tinggi

Gambar 4.1 homesickness

Dalam skala homesickness dapat dikelompokkan bahwa kategori
rendah terdapat 13 orang secara keseluruhan. Pada kategori rendah ini sebanyak
4 subjek berjenis kelamin laki-laki dan 9 subjek berjenis kelamin perempuan.
Pada kategori sedang ini sebanyak 13 subjek berjenis kelamin laki-laki dan 59
subjek berjenis kelamin perempuan. Pada kategori tinggi ini sebanyak 10
subjek berjenis kelamin laki-laki dan 7 subjek berjenis kelamin perempuan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa homesickness pada mahasiswa rantau
tahun pertama berada pada kategori sedang sebesar 72% dengan rata-rata
berjenis kelamin perempuan.

d) Analisis Data Aspek-aspek Homesickness
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Data yang diperoleh dari penelitian ini akan disajikan dalam bentuk
persentase, yang memungkinkan analisis lebih mendalam mengenai setiap
homesickness tersebut. Berikut ini adalah data yang dihasilkan dalam bentuk

persentase akan dianalisis pada tiap aspek sebagai berikut:

No. Dimensi Indikator Presentase
1 Keterikatan pada | Ekspresi Verbal /
rumah Cerita  Nostalgia,
Emosi dan
Perilaku, Tindakan
yang Meniru
Suasana Rumah,

2 Sulit Emosional,
Menyesuaikan Perilaku,

Diri Homesickness
Berlebihan,
Kesulitan
Beradaptasi
Budaya &
Kebiasaan

e) Deskripsi Tingkat dukungan keluarga

77%

78%

Analisis data deskriptif mengenai dukungan keluarga dalam penelitian
ini dikelompokkan menjadi tiga kategori subjek berdasarkan skala dukungan
keluarga, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berikut adalah tabel yang

menunjukkan kategorisasi data hipotetik untuk skala dukungan keluarga :

\Variabel N | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation

Dukungan Keluarga
103 79.00 95.00| 86.9515 4.12401

Pada tabel tersebut kita dapat melihat bahwa analisis ini melibatkan 103
responden. Dari tabel tersebut, diperoleh informasi sebagai berikut: skor
minimum untuk Dukungan Keluarga adalah 79, skor maksimum adalah 95,
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 86.9515 dan standar deviasi sebesar
4.12401. Hasil tersebut dijadikan acuan dalam menghitung interval untuk

pengkategorisasian dukungan keluarga rendah, sedang, dan tinggi sebagai
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berikut :
Klasifikasi Kategori skor
X <30 Rendah
49<X<59 Sedang
X =40 Tinggi

Setelah menentukan kategorisasi untuk tingkat rendah, sedang, dan
tinggi pada setiap subjek, langkah selanjutnya adalah menghitung persentase.
Berdasarkan data yang ada, diperoleh hasil analisis mengenai tingkat dukungan

keluarga sebagai berikut:

Kategori | Laki | Perempuan | Jumlah Presentase
laki responden

Rendah |5 9 14 13%

Sedang | 17 57 74 73%

Tinggi 5 10 15 18%

Total 28 75 103 100%

Adapun hasil kategorisasi di atas dapat dilihat dengan hasil diagram di

bawah ini:

Dukungan Keluarga

W Rendah
M Sedang

Tinggi
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Gambar 4.2. skala dukungan keluarga

Dalam skala dukungan keluarga dapat dikelompokkan bahwa kategori rendah
terdapat 14 orang secara keseluruhan. Pada kategori rendah ini sebanyak 5 subjek
berjenis kelamin laki-laki dan 9 subjek berjenis kelamin perempuan. sedang
terdapat 74 orang secara keseluruhan, Pada kategori sedang ini sebanyak 17 subjek
berjenis kelamin laki-laki dan 57 subjek berjenis kelamin perempuan. Pada
kategori tinggi ini sebanyak 5 subjek berjenis kelamin laki-laki dan 15 subjek
berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
homesickness pada mahasiswa rantau tahun pertama berada pada kategori sedang

sebesar 73% dengan rata-rata berjenis kelamin perempuan.

f) Deskripsi Tingkat dukungan Keluarga

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan disajikan dalam bentuk
persentase, yang memungkinkan analisis lebih mendalam mengenai setiap

dukungan keluarga tersebut. Berikut ini adalah data yang dihasilkan dalam

bentuk persentase akan dianalisis pada tiap aspek sebagai berikut:

No. Dimensi Indikator Presentase
Dukungan Komunikasi,
Emosional emberian
(Emotional Dukungan Moral, 779
Support) Respon, 0
Partisipasi,
etersediaan Waktu
Dukungan ujian atas Usaha
Penghargaan dan Prestasi,
(Esteem Support) | Pengakuan 78%
terhadap
Kemandirian,
Dukungan Bantuan Finansial,
Instrumental Pemenuhan
(Instrumental Kebutuhan
Support) Praktis, Memberi
Solusi terhadap 76%
Masalah Praktis,
Kesiapan
Menolong,
asilitasi
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Kebutuhan
Akademik atau
Karier

Dukungan Memberikan
Informasi Saran,
(Informational Membagikan
Support) Pengalaman atau
Pengetahuan yang | 74%
Berguna, embantu
Anak dalam
Pengambilan
Keputusan

D. Pembahasan Penelitian
1. Tingkat dukungan keluarga pada mahasiswa perantauan di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang

Dukungan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam

membantu mahasiswa perantauan mengatasi perasaan homesickness.
Mabhasiswa idealnya mendapatkan dukungan emosional dari keluarga untuk
membantu mereka beradaptasi dengan lingkungan baru. Sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Tilburg dkk. (1996), dukungan keluarga dapat
mengurangi gejala homesickness seperti kecemasan dan keinginan berlebihan

untuk pulang. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa tingkat

dukungan keluarga pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
menunjukkan bahwa 13% berada dalam kategori rendah, 73% dalam kategori

sedang, dan 18% dalam kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori sedang dengan persentase

73%. Menurut Sarafino dan Smith (2011), dukungan emosional dari keluarga
memberikan rasa nyaman dan aman, yang sangat dibutuhkan mahasiswa untuk

menghadapi tantangan di perantauan. Dukungan ini mencakup komunikasi
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rutin dan perhatian yang dapat membantu mahasiswa merasa terhubung dengan
keluarga mereka, meskipun berada jauh dari rumah. Selain itu, penelitian oleh
Friedlander dkk. (2007) menunjukkan bahwa mahasiswa yang sering menerima
dukungan emosional dari keluarga mereka, baik secara langsung maupun tidak
langsung, menunjukkan tingkat adaptasi yang lebih baik pada lingkungan baru
dan mengalami penurunan yang lebih besar dari gejala homesickness.

Teori lain yang mendukung pentingnya dukungan keluarga adalah teori
keterikatan (attachment theory) yang dikemukakan oleh Bowlby (1969). Teori
ini menyatakan bahwa hubungan yang aman dengan orang tua atau pengasuh
dapat memberikan rasa aman dan stabilitas emosional bagi anak, yang berlanjut
hingga dewasa. Ketika mahasiswa merantau, dukungan dari keluarga dapat
berfungsi sebagai sumber stabilitas emosional yang membantu mereka
mengatasi stres dan kesepian. Lebih lanjut, penelitian oleh Aghasinejad dkk.
(2020) menekankan bahwa dukungan keluarga yang meliputi keterlibatan
afektif dan dukungan sensitif dapat membantu mengurangi perasaan rindu
rumah dengan memberikan rasa aman dan koneksi emosional yang dapat
mengurangi tekanan emosional. Dengan demikian, dukungan keluarga tidak
hanya membantu meredakan perasaan homesickness, tetapi juga berfungsi
sebagai penguat dalam proses penyesuaian diri mahasiswa perantauan, yang
membantu mereka untuk tetap bertahan dan berkembang dalam menjalani
kehidupan di universitas.

Terdapat tiga tingkatan dalam dukungan keluarga yang diterima oleh
mahasiswa perantauan, yaitu dukungan rendah, sedang, dan tinggi. Mahasiswa
yang berada dalam kategori dukungan rendah, sebanyak 14 mahasiswa (13%),

adalah mereka yang tidak mendapatkan cukup perhatian dan komunikasi dari
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keluarga, sehingga merasa terasing dan kesepian di lingkungan baru. Menurut
penelitian oleh Tilburg dkk. (1996), dukungan keluarga yang rendah dapat
memperburuk perasaan homesickness, di mana mahasiswa cenderung
mengalami kesulitan dalam beradaptasi dan merasa tidak nyaman. Dukungan
yang minim ini juga menyebabkan mahasiswa mengabaikan konsekuensi
negatif dari perasaan rindu rumah yang berlebihan. Sarafino dan Smith (2011)
menambahkan bahwa kurangnya dukungan emosional dari keluarga dapat
membuat mahasiswa merasa tidak dicintai dan tidak diperhatikan, yang
berdampak pada kesehatan mental mereka. Diperkuat dengan hasil observasi
dan wawancara, ditemukan bahwa mahasiswa dalam kategori dukungan rendah
sering kali tidak mampu mengatasi stres dan tekanan akademik, serta membuat
keputusan berdasarkan emosi sesaat yang muncul akibat homesickness. Hal ini
menunjukkan pentingnya dukungan keluarga yang kuat untuk membantu
mahasiswa perantauan mengatasi tantangan emosional dan sosial yang mereka
hadapi.

Mahasiswa yang mempunyai dukungan keluarga yang tinggi, sebanyak 74
mahasiswa (73%), adalah mereka yang mendapatkan perhatian dan komunikasi
yang intens dari keluarga, sehingga mampu mengelola perasaan homesickness
dengan lebih baik. Dukungan ini memungkinkan mahasiswa untuk merasa
lebih aman dan terhubung dengan keluarga mereka, meskipun berada jauh dari
rumah. Menurut Sarafino dan Smith (2011), dukungan emosional yang kuat
dari keluarga memberikan rasa nyaman dan stabilitas yang sangat dibutuhkan
mahasiswa dalam menghadapi tantangan di lingkungan baru. Mahasiswa
dengan dukungan keluarga yang tinggi cenderung lebih mampu beradaptasi

dan mengatasi stres, karena mereka merasa dihargai dan didukung dalam setiap
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langkah yang mereka ambil. Penelitian oleh Friedlander (2007) menunjukkan
bahwa mahasiswa yang sering menerima dukungan emosional dari keluarga
mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung, menunjukkan tingkat
adaptasi yang lebih baik dan mengalami penurunan yang lebih besar dari gejala
homesickness. Selain itu, teori keterikatan (attachment theory) yang
dikemukakan oleh Bowlby (1969) juga mendukung pentingnya dukungan
keluarga. Teori ini menyatakan bahwa hubungan yang aman dengan orang tua
atau pengasuh dapat memberikan rasa aman dan stabilitas emosional bagi anak,
yang berlanjut hingga dewasa.

Ketika mahasiswa merantau, dukungan dari keluarga berfungsi sebagai
sumber stabilitas emosional yang membantu mereka mengatasi stres dan
kesepian. Lebih lanjut, penelitian oleh Aghasinejad dkk. (2020) menekankan
bahwa dukungan keluarga yang meliputi keterlibatan afektif dan dukungan
sensitif dapat membantu mengurangi perasaan rindu rumah dengan
memberikan rasa aman dan koneksi emosional yang dapat mengurangi tekanan
emosional. Teori Resiliensi Keluarga (Family Resilience Theory) juga relevan
di sini, yang menyatakan bahwa keluarga yang mampu beradaptasi dan
mendukung satu sama lain dalam menghadapi tantangan akan lebih mampu
mengatasi stres dan kesulitan, termasuk homesickness. Diperkuat dengan hasil
observasi dan wawancara, ditemukan bahwa mahasiswa dalam kategori
dukungan tinggi dapat mengelola situasi emosional mereka dengan baik,
berusaha untuk tetap terhubung dengan keluarga, dan tidak mudah tergoda oleh
pengaruh negatif di lingkungan baru. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
keluarga yang kuat sangat penting dalam membantu mahasiswa perantauan

mengatasi perasaan rindu rumah dan meningkatkan kesejahteraan mental
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mereka.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
mahasiswa Psikologi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki
dukungan keluarga yang cukup baik dalam mengatasi perasaan homesickness.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat dukungan keluarga pada
mahasiswa masuk dalam kategori sedang, dengan frekuensi sebesar 74
mahasiswa dan presentase 73%. Meskipun mereka berada di lingkungan baru
dan menghadapi tantangan emosional akibat perantauan, dukungan yang
mereka terima dari keluarga membantu mereka merasa lebih terhubung dan
aman. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa mengalami
homesickness, dukungan keluarga yang memadai dapat berfungsi sebagai
faktor penyeimbang yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan mental
mereka. Dukungan emosional yang kuat dari keluarga memungkinkan
mahasiswa untuk lebih mudah beradaptasi dan mengatasi stres, sehingga
mereka dapat menjalani kehidupan akademik dengan lebih baik.

2. Tingkat homesickness yang dialami oleh mahasiswa perantauan di UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa

tingkat dukungan keluarga pada mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang berada dalam kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan
presentasi sebanyak 74 mahasiswa (73%) yang menunjukkan bahwa mereka

menerima dukungan emosional yang cukup dari keluarga, sementara 14
mahasiswa (13%) berada pada kategori rendah dan 15 mahasiswa (14%) berada

pada kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat

dukungan keluarga pada mahasiswa Psikologi berada pada tingkat sedang,
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artinya mahasiswa masih merasakan adanya dukungan dari keluarga meskipun
tidak selalu intens. Sejalan dengan pernyataan Sarafino dan Smith (2011),
dukungan emosional yang sedang dapat memberikan rasa nyaman dan
stabilitas, namun tidak sepenuhnya menghilangkan perasaan homesickness.
Diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa
mahasiswa yang berada dalam kategori dukungan sedang cenderung merasa
terhubung dengan keluarga, tetapi masih mengalami kesulitan dalam mengatasi
perasaan rindu rumah. Beberapa subjek menyatakan bahwa mereka merasa
lebih baik ketika berkomunikasi dengan keluarga, tetapi dukungan yang
mereka terima tidak selalu konsisten, sehingga mempengaruhi kemampuan
mereka untuk beradaptasi di lingkungan baru.

Mahasiswa yang memiliki dukungan keluarga yang tinggi (15
mahasiswa (14%) adalah jika mereka merasa sangat terhubung dengan
keluarga dan menerima dukungan emosional yang kuat dari keluarga. Menurut
Sarafino dan Smith (2011), dukungan emosional yang tinggi dapat memberikan
rasa nyaman dan stabilitas yang sangat dibutuhkan mahasiswa dalam
menghadapi tantangan di lingkungan baru. Mahasiswa dengan dukungan
keluarga yang tinggi cenderung lebih mampu beradaptasi dan mengatasi stres,
karena mereka merasa dihargai dan didukung dalam setiap langkah yang
mereka ambil. Selain itu, penelitian oleh Friedlander dkk. (2007) menunjukkan
bahwa mahasiswa yang sering menerima dukungan emosional dari keluarga
mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung, menunjukkan tingkat
adaptasi yang lebih baik dan mengalami penurunan yang lebih besar dari gejala
homesickness. Diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara menunjukkan

faktor dukungan keluarga tinggi ialah subjek merasa sangat terhubung dengan
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keluarga dan menerima dukungan emosional yang kuat dari keluarga. Subjek
yang merasa memiliki dukungan keluarga yang tinggi cenderung lebih mampu
beradaptasi dan mengatasi stres, karena mereka merasa dihargai dan didukung
dalam setiap langkah yang mereka ambil. Selain itu, faktor yang paling
mendorong untuk memiliki dukungan keluarga tinggi ialah komunikasi yang
intens dengan keluarga. Subjek yang merasa memiliki komunikasi yang intens
dengan keluarga akan dengan lebih mudah menerima dukungan emosional
yang kuat dari keluarga.

Mahasiswa yang memiliki dukungan keluarga yang rendah (14
mahasiswa (13%) dapat terlihat dari kurangnya komunikasi dan perhatian yang
mereka terima dari keluarga, yang berdampak pada perasaan kesepian dan
kesulitan dalam mengatasi homesickness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa dalam kategori ini cenderung merasa terasing dan tidak memiliki
koneksi emosional yang kuat dengan keluarga mereka. Menurut Sarafino dan
Smith (2011), dukungan keluarga yang rendah dapat menyebabkan mahasiswa
merasa tidak dicintai dan kurang diperhatikan, yang berpotensi memperburuk
kondisi mental mereka. Diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara,
ditemukan bahwa subjek yang berada dalam kategori dukungan rendah sering
kali tidak mendapatkan dukungan emosional yang memadai, sehingga mereka
mengalami kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan baru. Mereka cenderung
tidak memiliki komunikasi rutin dengan keluarga, yang membuat mereka
merasa lebih sulit untuk mengatasi perasaan rindu rumah. Hal ini menunjukkan
bahwa dukungan keluarga yang minim dapat berkontribusi pada peningkatan
perasaan homesickness dan kesulitan dalam menjalani kehidupan perkuliahan.

Banyaknya faktor-faktor yang turut mempengaruhi dukungan keluarga
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terhadap mahasiswa perantauan itu sendiri, seperti komunikasi, keterlibatan
emosional, dan kondisi sosial. Misalnya, pada aspek komunikasi, mahasiswa
yang memiliki komunikasi rutin dengan keluarga cenderung merasakan
dukungan emosional yang lebih kuat, yang membantu mereka mengatasi
perasaan homesickness. Selain itu, keterlibatan emosional dari keluarga juga
berperan penting; mahasiswa yang merasa diperhatikan dan dicintai oleh
keluarga mereka lebih mampu beradaptasi di lingkungan baru. Faktor lain yang
mempengaruhi adalah kondisi sosial di sekitar mahasiswa, di mana dukungan
dari teman sebaya dapat memperkuat atau melemahkan perasaan dukungan
keluarga. Lingkungan sosial di kampus, yang terdiri dari teman-teman yang
bukan anggota keluarga, dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap
bagaimana mahasiswa merasakan dukungan emosional. Hal ini menunjukkan
bahwa interaksi sosial dan dukungan dari teman sebaya dapat menciptakan rasa
aman dan membantu mahasiswa dalam menghadapi tantangan emosional
selama masa perantauan (Friedlander dkk., 2007).

Saling berhubungannya antara faktor-faktor di atas yang akan
mempengaruhi individu dalam menilai dan mengevaluasi dukungan keluarga
baik dari segi komunikasi, keterlibatan emosional, maupun kondisi sosial yang
akan sangat berpengaruh pada proses adaptasi mahasiswa perantauan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka tingkat dukungan keluarga pada
mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang termasuk ke dalam
kategori sedang, hal tersebut berarti dukungan keluarga yang diterima
mahasiswa dapat membantu mereka dalam mengatasi perasaan homesickness,
meskipun tidak sepenuhnya menghilangkan perasaan tersebut. Hal ini

menunjukkan bahwa mahasiswa masih memiliki kemampuan untuk
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menyeimbangkan antara kebutuhan emosional mereka dengan dukungan yang
mereka terima dari keluarga. Diperkuat dengan pendapat Sarafino dan Smith
(2011), bahwa dukungan emosional yang baik dari keluarga dapat
meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa, sehingga mereka lebih mampu
beradaptasi di lingkungan baru. Selain itu, penelitian oleh Friedlander dkk.
(2007) juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang sering menerima dukungan
emosional dari keluarga mereka menunjukkan tingkat adaptasi yang lebih baik,

yang berkontribusi pada pengurangan gejala homesickness.

3. Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Homesickness Pada Mahasiswa
Perantauan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pengaruh dukungan keluarga terhadap homesickness dianalisis
berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari jumlah sampel sebanyak 103
mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan menggunakan
analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,005 yang mana lebih kecil dari 0,05 (< 0,05), hal ini menunjukkan
adanya pengaruh dukungan keluarga terhadap homesickness pada mahasiswa
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dukungan keluarga memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
pengurangan tingkat homesickness. Selain itu, hasil uji linieritas menunjukkan
bahwa terdapat hubungan linear antara dukungan keluarga dan homesickness,
dengan nilai signifikansi untuk uji linieritas tercatat sebesar 0,334, yang lebih
besar dari 0,05 (p > 0,05). Ini berarti bahwa hubungan antara kedua variabel
tersebut adalah linier, sehingga semakin tinggi dukungan keluarga yang diterima,

semakin rendah tingkat homesickness yang dirasakan oleh mahasiswa. Penelitian
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ini sejalan dengan temuan oleh Tilburg dkk. (1996) yang menegaskan bahwa
dukungan keluarga dapat membantu mengurangi gejala homesickness,
memberikan stabilitas emosional yang sangat dibutuhkan oleh mahasiswa
perantauan.

Menurut Sarafino dan Smith (2011), faktor-faktor yang mempengaruhi
dukungan keluarga terhadap mahasiswa perantauan meliputi komunikasi yang
efektif, keterlibatan emosional, dan kondisi sosial di lingkungan sekitar. Setiap
faktor tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan
mahasiswa. Menurut Friedlander dkk. (2007), dampak positif dari dukungan
keluarga dapat mencakup peningkatan kemampuan adaptasi, pengurangan
perasaan homesickness, dan peningkatan kesehatan mental. Sebaliknya,
kurangnya dukungan keluarga dapat menyebabkan mahasiswa merasa terasing,
mengalami kesulitan dalam beradaptasi, dan berpotensi mengganggu proses
belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga tidak hanya
berfungsi sebagai sumber emosional, tetapi juga sebagai faktor penting dalam
membantu mahasiswa menghadapi tantangan selama masa perantauan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh aghasinejad dkk. (2020) juga
mendukung temuan dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan pada 150
mahasiswa perantauan menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan tingkat homesickness, dengan
koefisien korelasi (r) yang diperoleh sebesar (-0,772) dan nilai p= 0,001 (p<0,01).
Artinya, hasil uji korelasi ini sangat signifikan sehingga hipotesis diterima.
Dengan demikian, terdapat hubungan negatif antara dukungan keluarga dan
homesickness. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan

keluarga yang diterima, semakin rendah tingkat homesickness yang dialami oleh
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mahasiswa perantauan.

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Damayanti (2023) pada 103
mahasiswa perantauan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menunjukkan
bahwa dukungan keluarga memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat
homesickness sebesar 58,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel atau
faktor-faktor lain. Penelitian-penelitian tersebut memperkuat hasil penelitian ini
yang menunjukkan adanya pengaruh negatif antara dukungan keluarga terhadap
homesickness. Perbedaan hasil penelitian ini berupa besar persentase pengaruh
dengan penelitian sebelumnya tentu terjadi dikarenakan sampel, instrumen, faktor
pendukung, serta atribut lain yang digunakan berbeda. Pengaruh dukungan
keluarga terhadap homesickness merupakan aspek penting yang menentukan
tingkat adaptasi mahasiswa perantauan dalam menghadapi tantangan emosional
di lingkungan baru.

Nisa dkk. (2023) menjelaskan pengaruh dukungan keluarga terhadap
homesickness dengan memperhitungkan aspek emosional dan sosial, serta secara
eksplisit membedakan antara dukungan emosional, instrumental, dan informasi.
Penelitian ini berbeda dengan studi sebelumnya yang hanya mengakui satu jenis
dukungan yang dapat mempengaruhi tingkat homesickness, sehingga kurang
mampu menjelaskan kompleksitas hubungan antara dukungan keluarga dan
perasaan rindu rumah. Dengan pendekatan yang lebih komprehensif, penelitian
ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang beragam dapat secara signifikan
mengurangi tingkat homesickness yang dialami oleh mahasiswa perantauan.

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil pada penelitian ini yang
menunjukkan persentase pengaruh dukungan keluarga terhadap homesickness

sebesar 58,4%, sedangkan sisanya dapat berasal dari faktor lain. Faktor lain yang
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dapat mempengaruhi homesickness di antaranya adalah kualitas hubungan sosial
di lingkungan baru (Friedlander dkk., 2007), perbedaan budaya antara tempat asal
dan tempat perantauan (Kegel, 2009), serta kondisi psikologis individu seperti
kecemasan dan stres (Olivia dkk., 2024). Selain itu, faktor situasional seperti
ketersediaan waktu untuk berkomunikasi dengan keluarga juga dapat
berkontribusi terhadap tingkat homesickness yang dialami oleh mahasiswa
perantauan.

Adapun bentuk pengaruh dukungan keluarga terhadap homesickness ialah
berpengaruh negatif, yakni meningkatnya tingkat dukungan keluarga yang
diterima mahasiswa membuat tingkat homesickness menurun. Sehingga, aspek-
aspek dukungan keluarga perlu ditingkatkan untuk berkontribusi dalam
meminimalisir kecenderungan homesickness yang dialami. Dari penelitian ini,
dapat diketahui bahwa aspek-aspek dukungan keluarga yang paling berkontribusi
dalam mengurangi tingkat homesickness pada mahasiswa perantauan di UIN
Malang, diurutkan dari yang paling tinggi hingga yang paling rendah adalah
dukungan penghargaan, dukungan emosional, dukungan instrumental, dan
dukungan informasi.

Aspek dukungan penghargaan memberikan pengaruh sebesar 78% pada
homesickness. Dengan adanya dukungan penghargaan yang kuat dari keluarga,
individu akan merasa lebih dihargai dan diakui atas prestasi dan usaha mereka.
Dukungan penghargaan ini membantu mahasiswa merantau untuk meningkatkan
rasa percaya diri dan motivasi mereka dalam menghadapi tantangan di
lingkungan baru. Dengan demikian, dukungan penghargaan yang baik dapat
menjadikan individu cenderung menghindari perilaku homesickness yang dapat

mengganggu proses belajar dan kesejahteraan mental mereka (Sarafino & Smith,
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2011).

Aspek dukungan emosional memberikan pengaruh sebesar 77% pada
homesickness. Dengan adanya dukungan emosional yang kuat dari keluarga,
individu akan merasa lebih percaya diri dan mampu menghadapi tantangan di
lingkungan baru. Dukungan emosional ini membantu mahasiswa merantau untuk
menghindari perasaan rindu yang berlebihan dan kesulitan dalam beradaptasi
dengan lingkungan baru. Dengan demikian, dukungan emosional yang baik dapat
menjadikan individu cenderung menghindari perilaku homesickness yang dapat
mengganggu proses belajar dan kesejahteraan mental mereka (Friedman et al.,
2003).

Aspek dukungan instrumental memberikan pengaruh sebesar 76% pada
homesickness. Dengan adanya dukungan instrumental yang kuat dari keluarga,
individu akan merasa lebih aman dan nyaman dalam memenuhi kebutuhan dasar
mereka. Dukungan instrumental ini membantu mahasiswa merantau untuk
menghindari kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan
kesejahteraan mental mereka. Dengan demikian, dukungan instrumental yang
baik dapat menjadikan individu cenderung menghindari perilaku homesickness
yang dapat mengganggu proses belajar dan kesejahteraan mental mereka (Taylor,
2006).

Aspek dukungan informasi memberikan pengaruh sebesar 74% pada
homesickness. Dengan adanya dukungan informasi yang kuat dari keluarga,
individu akan merasa lebih percaya diri dan mampu menghadapi tantangan di
lingkungan baru. Dukungan informasi ini membantu mahasiswa merantau untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menghadapi

tantangan di lingkungan baru. Dengan demikian, dukungan informasi yang baik
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dapat menjadikan individu cenderung menghindari perilaku homesickness yang
dapat mengganggu proses belajar dan kesejahteraan mental mereka (Friedlander
et al., 2007).

Proses dukungan keluarga dapat dilihat melalui aspek yang diutarakan oleh
Sarafino dan Smith (2011), yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan,
dukungan instrumental, dan dukungan informasi. Berdasarkan penjabaran
pengaruh tiap-tiap aspek dukungan keluarga di atas, diketahui bahwa dukungan
keluarga mampu mempengaruhi kecenderungan homesickness yang dialami
individu. Dukungan keluarga yang kuat dapat meningkatkan rasa aman dan
nyaman, sehingga individu merasa lebih mampu menghadapi tantangan di
lingkungan baru. Dengan dukungan keluarga yang tinggi, individu akan terhindar
dari perasaan homesickness yang berlebihan, sedangkan individu akan lebih

rentan mengalami homesickness jika dukungan keluarga yang diterima rendah.
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BAB YV

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil analisa dan paparan data penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa:

Tingkat dukungan keluarga mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan
kategori paling besar atau mendominasi data penelitian adalah kategori sedang (73%). Selanjutnya
disusul oleh kategori tinggi (18%) dan kategori rendah (13%). Aspek dukungan keluarga yang paling
mendominasi pada sampel mahasiswa Psikologi UIN Malang adalah dukungan penghargaan.
Tingkat homesickness mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan kategori
sedang (72%) mendominasi dalam penelitian ini. Kemudian disusul oleh kategori tinggi sebesar (16%)
dan kategori rendah sebesar (12%). Aspek homesickness yang paling tinggi pada mahasiswa Psikologi
UIN Malang adalah keterikatan dengan rumabh.

Pengaruh dukungan keluarga terhadap homesickness pada mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang terdapat korelasi yang negatif (-0,612). Artinya semakin tinggi tingkat dukungan
keluarga yang dimiliki oleh mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, maka tingkat
homesickness yang dialami akan semakin rendah atau menurun. Serta signifikan pada skala dukungan
keluarga dan homesickness yaitu R = 0,772 dengan R Square = 59,7% dengan nilai signifikansi 0,005,

sehingga hipotesis dalam penelitian yang diajukan diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti menyadari masih terdapat

banyak keterbatasan dan kekeliruan dalam penelitian ini. Namun, diharapkan penelitian ini dapat

memberikan kontribusi yang bermanfaat. Oleh karena itu, terdapat saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Bagi Subjek

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa dukungan keluarga pada mahasiswa Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berada pada kategori sedang, dengan aspek dukungan

penghargaan yang paling berpengaruh dalam mengurangi homesickness. Dukungan keluarga yang
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kuat dapat membantu mahasiswa merasa lebih aman dan nyaman, sehingga diharapkan subjek dapat
meningkatkan komunikasi dan interaksi dengan keluarga mereka. Subjek juga disarankan untuk aktif
mencari dukungan emosional dari keluarga, terutama saat menghadapi tantangan di lingkungan baru,
agar dapat mengurangi perasaan homesickness yang dialami.

2. Bagi Perguruan Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki peran
signifikan dalam menurunkan tingkat homesickness pada mahasiswa perantauan, maka perguruan
tinggi memiliki tanggung jawab untuk turut mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa,
terutama mereka yang tinggal jauh dari kampung halaman. Perguruan tinggi diharapkan dapat
menyediakan layanan konseling dan pendampingan psikologis yang mudah diakses serta responsif
terhadap kebutuhan mahasiswa perantauan. Layanan ini akan membantu mahasiswa mengelola
perasaan rindu rumah, stres, dan kesepian yang sering muncul akibat keterpisahan dari keluarga.

Selain itu, penting bagi perguruan tinggi untuk membangun komunikasi yang baik antara
mahasiswa dan keluarganya. Hal ini dapat dilakukan melalui program orientasi yang melibatkan
orang tua, atau melalui penyuluhan kepada keluarga agar mereka tetap memberikan dukungan
emosional kepada anak-anak mereka selama menjalani pendidikan di perantauan. Pihak kampus juga
dapat memfasilitasi terbentuknya komunitas mahasiswa perantauan yang berfungsi sebagai wadah
berbagi cerita, pengalaman, dan dukungan antar sesama mahasiswa. Komunitas ini berperan penting
dalam membantu mahasiswa merasa tidak sendirian dalam menghadapi tantangan perantauan.

Di samping itu, perguruan tinggi dapat memasukkan aspek kesejahteraan mental ke dalam
kurikulum non-akademik seperti pelatihan soft skills, pengembangan diri, serta manajemen stres dan
emosi. Hal ini akan memperkuat ketahanan psikologis mahasiswa selama masa studinya. Terakhir,
keterlibatan dosen pembimbing akademik juga sangat penting. Dosen dapat menjadi pihak yang
memantau kondisi psikososial mahasiswa dan memberikan dukungan awal atau arahan kepada
layanan konseling kampus ketika diperlukan. Dengan pendekatan yang menyeluruh ini, diharapkan

mahasiswa perantauan dapat menjalani masa studinya dengan lebih seimbang secara akademik
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maupun emosional.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya/Akademisi

Penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
diharapkan untuk melakukan penelitian dengan mengambil variabel-variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi homesickness, seperti perbedaan jenis kelamin, latar belakang budaya, dan faktor
lingkungan sosial. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengeksplorasi aspek dukungan sosial
lainnya yang mungkin memiliki kontribusi dalam mengurangi homesickness, sehingga dengan

menambah atau meneliti variabel baru akan menciptakan hasil temuan-temuan baru di masa depan.
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Ibrahim Malang
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Petunjuk Pengisian

1. Lembar expert judgement ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu

sebagai konsultan ahli.

2. Dimohon Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian pada setiap aitem dengan
memberikan tanda v (checklist) pada kolom penilaian yang angkanya sesuai.
Penilaian aitem dilakukan dengan cara memberikan angka 1 (tidak relevan) sampai
dengan 5 (sangat relevan) pada blanko yang telah disediakan. Semakin mendekati
angka 1 maka penilaian semakin tidak relevan, dan semain mendekati angka 5 maka

penilaian semakin relevan.

3. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesedian Bapak/ibu untuk mengisi lembar expert judgement ini, saya ucapkan

terima kasih.
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Format Validasi Instrumen
Statistik Aiken’s V
The Inventory of

Homesickness

Indikator
homesickness

Aitem

Nomor Aitem

2

3

4

Keterikata
n pada
rumah

Saya sulit berkonsentrasi saat
berkuliah karena memikirkan
rumabh.

Saya dengan antusias
menghitung hari-hari yang
tersisa sebelum

pulang ke rumah

Situasi jauh dari rumah membuat
saya menangis.

Saya membayangkan keluarga saya
saat pikiran saya sedang kosong.

Saya meluangkan waktu untuk
menghubungi keluarga saya setiap
hari.

Saya menangis ketika merenungkan
kenangan indah akan rumah.

Saya merasa sedih karena tidak bisa
beraktivitas bersama keluarga.

Saya merasa sebagian dari diri saya
berada di rumah.

Saya merasa kesepian ketika berada
di lingkungan perantauan.

Saya menyalahkan diri karena
terjebak di perantauan.

Saya merasa kesal terhadap keadaan
yang memisahkan saya dari rumah.

Sulit
Menyesuaika
n Diri

Saya tetap bisa fokus meskipun saya
rindu akan rumah.

Saya tidak keberatan ketika jauh dari
rumah.

Saya sibuk dengan berbagai kegiatan
kampus sehingga pikiran saya tidak
terdistraksi oleh ingatan akan rumah.
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Jauh dari lingkungan keluarga tetap
membuat saya nyaman.

Saya berfokus pada kehidupan di
perantauan saya.

Saya mudabh terdistraksi akan pikiran
tentang rumah ketika sedang
beraktivitas di kampus.

Menjadi anak rantau merupakan
kondisi yang sebetulnya tidak cocok
bagi saya.

Saya nyaman berada di lingkungan
kampus.

Saya menyesal karena telah
mengambil keputusan untuk menetap
jauh dari keluarga.

Saya bisa menerima kondisi saya
yang merantau jauh dari rumah.

Saya merasa tidak nyaman selama
tinggal di perantauan sehingga sulit
berteman.

Saya bisa meyakinkan keluarga saya
sehingga mereka mendukung pilihan
saya untuk merantau.

Saya merasa percaya diri ketika
berinteraksi dengan orang-orang di
perantauan.

Merantau merupakan pilihan yang
saya jalani dengan nyaman.

Saya merasa nyaman dengan
kehidupan saya di perantauan.

Perasaan saya terusik ketika di
perantauan sehingga mengganggu
aktivitas.

D1 lingkungan perantauan saya
mendapatkan teman baru yang
menghargai saya.




Dukungan Keluarga
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Aspek

Item

Nomor Item

2

3

4

Dukungan

Emosional

(Emotional
Support)

Keluarga saya selalu ada untuk
saya saat saya mengalami
kesulitan.

Saya merasa nyaman berbagi
perasaan dengan anggota keluarga
saya.

Keluarga saya memberikan
dorongan dan motivasi saat saya
merasa terpuruk.

Saya merasa dicintai dan dihargai
oleh keluarga saya.

Saya merasa aman untuk
mengungkapkan perasaan saya
kepada keluarga.

Saat saya menghadapi masalah,
keluarga saya memberikan
dukungan tanpa syarat.

Keluarga saya mendengarkan dan
memahami perasaan saya tanpa
menghakimi.

Dukungan
Penghargaan
(Esteem
Support)

Keluarga saya sering memberikan
pujian atas usaha dan pencapaian
saya.

Keluarga saya memberikan
dukungan agar saya percaya diri
dalam mengambil keputusan.

Keluarga saya sering memberikan
kata-kata positif yang membuat
saya merasa berharga.

Saya merasa dihargai sebagai
individu dalam keluarga saya.

Keluarga saya mengakui kelebihan
dan bakat yang saya miliki.

Ketika saya gagal, keluarga saya
tetap memberikan semangat dan
tidak merendahkan saya.

Keluarga saya percaya pada
kemampuan saya dan mendorong
saya untuk berkembang.

Dukungan
Instrumental
(Instrumental

Keluarga saya membantu saya
dalam aktivitas sehari-hari.

Keluarga saya membantu saya




&3

Support)

dalam kegiatan keagamaan.

Keluarga saya membantu dalam
pengobatan saya.

Keluarga saya memberi saya
uang ketika saya
membutuhkannya.

Keluarga saya memperhatikan
makanan saya.

Keluarga saya memperhatikan
pola tidur saya.

Dukungan
Informasi
(Informational
Support)

Keluarga saya memberikan
informasi yang berguna kepada
saya

Keluarga saya memahami
keinginan pribadi saya.

Keluarga saya membantu saya
untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sosial.

Keluarga saya membantu
menyelesaikan masalah saya.

Keluarga saya peduli terhadap
kesehatan saya.
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b. Variabel Dukungan Keluarga (X)
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2. UJI RELIABILITAS
a. Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

877

26

b. Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.601

25

3. UJINORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 103
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 4.70947507
Most Extreme Differences Absolute .051
Positive .051
Negative -.046
Test Statistic .051
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

c. This is a lower bound of the true significance.

4. UJI LINEARITAS

101



102

ANOVA Table
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Y | Between (Combined) 391.641 16 24478 1.116 .354
* Groups Linearity 16.153 1 16.153 .736 .393
z Deviation 375.488 15 25.033 1.141 .334
from
Linearity
Within Groups 1886.786 86 21.939
Total 2278.427 102
5. UJI REGRESI
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 96.711 2.154 9.777 .005
Dukungan
Keluarga -.612 .072 =772 3.849 .005
a. Dependent Variable: Homesickness
6. ANOVA
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16.153 1 16.153 721 .005°
Residual 2262.274 101 22.399
Total 2278.427 102
a. Dependent Variable: Homesickness
b. Predictors: (Constant), Dukungan Keluarga
7. UJI DETERMINASI R2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 1722 .597 584 1.58427



a. Predictors: (Constant), Dukungan Keluarga

Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Dukungan Keluarga 103 79.00 95.00 86.9515 4.12401
Homesickness 103 78.00 99.00 88.3204 4.72626
Valid N (listwise) 103
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